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Tantangan PT. Telkom dalam 
masyarakat akan jasa telekomunikasi 
baik industri. perkantoran, maupun rumah 
dengan penyediaan fasilitas telekomunikasi ya 
menunjang pertumbuhan ekonomi. Kondisi 
dikendalikan dengan mempercepat pembang 









Dengan prakiraan demand telepon ang akurat 
menentukan lokasi sentral telepon secara teknis dan 
ekonomis dengan metode copper center, kemudian 
direalisasikan perencanaan pembangunan sen ral, sarana 
penunjang, jaringan kabel lokal, sistem transmisi, 
pembangunan gedung serta saluran pelanggan s mpai dengan 
segala sarana penunjangnya. 
Studi perencanaan pembangunan 
menganalisa Implementasi untuk setiap su 
meliputi : Implementasi perencanaan pembangu 
sarana penunjang, jaringan kabel lokal 
transmisi. Tujuan dilaksanakannya studi ini 
mengetahui persyaratan setiap sub sistem - su 
mendukung terbentuknya sentral telepon ot 










Perencanaan pembangunan telekomun·kasi yang 
dilaksanakan PT. Telkom dengan tepat akan mampu 
meningkatkan pelayanan jasa telekomunikasi pa a saat ini 
dan pada masa yang akan datang di lokasi STO epanjang. 
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I.l LATAR BELAKANG 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Derasnya pembangunan disegala bidang dewasa ini 
terutama peningkatan pertumbuhan ekonomi n relatif 
tingginya pertambahan penduduk merupakan tant gan bagi PT 
Telkom untuk memenuhi dibidang jasa nikasi. PT 
Telkom berusaha untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
pemakai jasa telekomunikasi yang terus men ngkat, baik 
pada industri, perkantoran, dan rumah tan a. Kondisi 
semacam ini perlu dikendalikan dengan penye 
telekomunikasi yang memadai terutama 
Peningkatan pelayanan yang baik untuk masyara 





pembangunan telekomunikasi yang terarah dan d at memenuhi 
kebutuhan masyarakat. 
Untuk itu dalam pembangunan sarana t lekomunikasi 
banyak sarana yang harus dibangun antara lain sub sistem 
jaringan, sub sistem sentral, sub sistem tr smisi, dan 
sub sistem sarana penunjang, dimana keempat sub sistem 
tersebut merupakan bagian-bagian yang mendukung 
terbentuknya Sentral Telepon Otomat. 
1.2 PERHASALAHAN 
Dalam Perencanaan Pembangunan Sent al Telepon 
Otomat, sarana jaringan kabel, transmisi, entral, dan 
1 
2 
sarana penunjang merupakan sarana yang sangat enting yang 
dalam pembangunannya memerlukan metode peren anaan yang 
teliti sehingga dapat mendukung pengembangan s lanjutnya. 
Pelaksanaan Perencanaan Pembangunan Sent al Telepon 
Otomat perlu dilakukan Studi Perencanaan, gar waktu, 
biaya dan mutu terkendalikan sehingga dap t memenuhi 
pelayanan masyarakat dibidani jasa telekomu ikasi pada 
masa yang akan datang. 
Studi Pendahuluan berupa Persyara an dalam 
Perencanaan Pembangunan Sentral Telepon t memegang 
peranan yang penting untuk pembangunan 
telekomunikasi tersebut. 
iap sarana 
1.3 PEMBATASAN MASALAH 
Studi Perencanaan Pembangunan Sentral Telepon Otomat 
akan menganalisa permasalahan dengan pemb tasan 
bagian-bagian sub sistem sebagai berikut 
pad a 
- Implementasi Perencanaan Pembangunan sistem transmisi. 
- Implementasi Perencanaan Pembangunan sentra 
- Implementasi Perencanaan Pembangunan Jar·ngan kabel 
lokal. 
- Implementasi Perencanaan Pembangunan Sarana Penunjang. 
Untuk keperluan penganalisaan d lam Studi 
Perencanaan Pembangunan Sentral Telepon Otoma dengan hal-
hal yang terkait meliputi 
- Perencanaan Pembangunan Sentral Telepon Oto at dibatasi 
sampai dengan 4000 SST. 
3 
- Lokasi untuk pembangunan sentral baru dan perluasannya 
masih dimungkinkan. 
- Evaluasi untuk aspek hukum ( pembebasa tanah ) 
fasilitas tersebut telah tersedia. 
- Dana Investasi yans dibutuhkan dalam Perencanaan 
Pembangunan STO telah disetujui dan disedia an oleh PT 
Telkom melalui kerja sama dengan investor. 
- Persediaan peralatan - peralatan yang 
STDI-l/S1EMENS, Kabel penghubung, M & E, 
Sentral 
Saran a 












mengendalikan baik biaya, Waktu dan mutu dala pembangunan 
sarana telekomunikasi. 
1.5 METODOLOG1 PEMBAHASAN 
Metodologi yang dipakai dalam penulisan Tugas Akhir 
untuk mendapatkan data-data dilakukan dengan dua arah, 
meliputi : 
- Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Penerapan dasar teori-teori yang ada dika tkan dengan 
pokok permasalahan yang dihadapi. 
- Penelitian Lapangan (Field Research) 
Mengadakan survey dilapangan pada 1nstansi ang dipakai 
obyek Tugas Akhir ini. 
Studi Pendahuluan berupa dalam 
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Perencanaan Pembangunan Sentral Telepon Ot mat memegang 
per an an penting untuk pembangun n maupun 
pengembangan/perluasan untuk pembangunan 
telekomunikasi tersebut. 
·etiap sarana 
Pemakaian metode-metode diatas dalat pembahasan, 
akan dapat disimpulkan hasilnya deng n melakukan 
Perencanaan Pembangunan yang tepat untuk sem a sarana yang 
menunjang dalam Pembangunan Sentral Telepon tomat. 
I.6 SISTEHATIKA PEHBAHASAN 
Pembahasan dalam tugas akhir ini disus n atas dasar 
bab-bab sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bag ian pendahuluan ini mengeteng hkan latar 
balakang, permasalahan, pembatasan masalah, tujuan, dan 
metodologi pembahasan. 
BAB II PERSYARATAN DALAH PERENCANAAN PEHBANGUNAN 
SENTRAL TELEPON OTOMAT 
Bagian ini memberikan gambaran tentang dasar teori -
teori dalam perencanaan pembangunan STO. 
BAB III : IMPLEMENTASI PERENCANAAN PEMBANG 
TELEPON OTAHAT SEPANJANG (MEA SURA AYA) 
SENTRAL 
Bagian ini membahas tentang implementa i perencanaan 
pembangunan STO. 
BAB IV : PENUTUP 
Bagian terakhir dalam penulisan ini terdiri dari 
kesimpulan dan saran. 
BAB II 
PERSYARATAN DALAM PERENCANAAN PEMBAN UNAN S T 0 
.II.1 UMUM 
Studi tentang Perencanaan Pembangun n dibutuhkan 
agar pembangunan sarana telekomunikasi terar 
dengah kebutuhan masyarakat untuk mendapat 
yang baik dalam bidang telepon, karena 





pembangunan sarana telekomunikasi yang akan ibangun. 
Studi perencanaan pembangunan dilakuka 
mengendalikan pembangunan sarana 
dipandang dari segi waktu, biaya dan 






saling terkait antara lain sentral, sar a penunjang 
(gedung; genset, PLN, AC, rectifier), jaring 1 kabel dan 
transmisi, merupakan sarana-sarana yang 
pembangunan suatu sentral telepon otomat. 
II.2 DASAR PERENCANAAN PEMBANGUNAN S T 0 
Dasar Perencanaan Pembangunan Sentral 




untuk mempersiapkan data prakiraan kebutuhan elepon yang 
akurat , mudah dimengerti dan siap pakai k keperluan 
perencanaan pembangunan sarana telekomunikasi. 
5 
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Sentral telepon otomat terdiri dari 
1. Sentral Telepon Otomat Analo~ Step by step 
' 
2. Sentral Telepon Otomat Analog Common Contr l 
3. Sentral Telepon Otomat Store Program Contr l Analog 
4. Sentral Telepon Otomat Store Program Contr ~l Digital 
Dalam Bab ini akan dibahas mengenai Sen ral Telep on 
Otomat Store Program Control Digital (STO Ful Electroni c) 
yang menggunakan tipe Sentral STDI-1/SIEMENS. 
Perencanaan Pembangunan Sentral Tel~pon otomat 
dibentuk oleh beberapa Sub sistem seperti dit njukkan pada 










PERENC. PEMB. PERE C. PEMB. 
SENTRAL 
SENTRAL TELEPON OTOMAT 
-Signalling Unit 
-SN:DE.3 & SN:DE.4 dengan 
Linking T-S-T 




SISTEM ' RANSMISI 
Gambar II-1 
BLOK DIAGRAM PERENCANAAN PEMBANGUNAN SENTRAL ELEPON OTOMAT 
7 
Sentral Telepon Otomat menggunakan tip sentral 
STDI-1/SIEMENS. Pada switching network STDI'di tiga 
j en is modu 1 switching sepert i : TSM 4/4. ' SSM 16/16. SSM 
8/15 dan SSM 15/8. Time Stage Modul tempat 
terjadinya proses space switch sehingga sinyal PCM 8 bit 
yang masuk TSM diubah time slot dan highw ynya dalam 
membentuk jalan keluar, sedangkan untuk Space tage Modul 
hanya merubah highwaynya saja, Switch Gro p Control 
mengontrol operasi penyambungan hubungan di dalam SN, 
dimana perintah penyambungan diberikan oleh CP Tiga jenis 
Modul Interface yaitu ; LIL (Link Interface an ara LTG dan 
TSM), LIS (Link Interface antara TSM dan SS ) dan LIM 
(Link Interface antara SGC dan MBU:SGC).Untuk sentral 
SN:DE.3 dan SN:DE.4 menggunakan linking T-S T. SN:DE.3 
terdiri dari 4 modul TSM dan 1 modul SSM ditun ukkan pada 
gambar II-2. Sedangkan sentral SN:DE.5 mema ai linking 
T-S-S-S-T yang dibentuk dari susunan linking m dul TSM 4/4 
- SSM 16/16 - SSM 15/8 - TSM 4/4 pada gambar II-3. 













LINKING T-S-S-S-T SENTRAL SN : DE. 
telepon yang semakin bertambah besar, maka d"susun suatu 
rencana pembangunan sarana telcikomunikasi yang dapat 
menambah kapasitas SST yang telah ada di asing-masing 
sentral telepon maupun sentral baru yang akan dibangun. 
Prakiraan kebutuhan (demand) sarana telepon d"maksudkan 
- Mengetahui besarnya jumlah telepon pada mas~ mendatang. 
- Mengetahui prakiraan letak/lokasi sentral telepon, RK 
dan Distribution Point (DP) 
- Menentukan luas daerah pelayanan 
- Perencanaan pembangunan jaringan kabel tele 
Prakiraan tersebut dikerjakan berdasarka 
informasi berupa data dan analisa serta 
tentang segala sesuatu yang menyangkut 
pengaruh dalam merencanakan suatu kebutuhan t 
prakiraan akurat merupakan modal yang sangat 






menentukan kebijaksanaan (policy) dalam menyu n strategi 
pe laksanaan perencanaan pembangunan se lanjutn 
II. 2.2 Strategi, Kebijaksanaan Pembangunan d 1 Teknologi 
Peningkatan mutu jasa dan mutu pel serta 
memperluas jangkuan pelayanan dilakukan den strategi 
digitalisasi jaringan. Peningkatan volume 
fasilitas telepon, pemaketan program 
desentralisasi perencanaan, pelaksanaan 
pembangunan, penyederhanaan prosedur dan 








Strategi Pembangunan diarahkan untuk pe bangunan dan 
pengadaan baru peralatan sentral, sarana penunjang, 
jarkab, dan transmisi. Kebijaksanaan pokok-pokok 
perencanaan (basic design) pembangunan dan penentuan I 
pemilihan lokasi ditentukan oleh PT Te kom sedang 
insvestor dapat mengusulkan daerah-daerah potensial. 
!!.2.2.1 Pemakaian Peralatan dan Pemilihan Te 
Fasilitas telepon pada saat ini 
digital, pada masa yang akan datang diren 
dilakukan digitalisasi sarana telekomunika i 
sarana telepon untuk menuju pola ISDN. St 
menuju ISDN dilaksanakan dengan penggantian s 
dan penambahan kapasitas dengan sistem tel 
(STDI). Hal ini sejalan dengan program 
rangka digitalisasi sistem telekomunikasi di 










dalam bidang sentral yang memberikan harapan terwujudnya 
sistem komunikasi masa depan yang lebib efisien dan 
ekonomis. Penerapan dan pemakaian peralat 
dengan teknologi digital memberikan pengaruh 
switching 
10 
yang besar kepada tingkat pelayanan yang berupa 
peningkatan Sucsess Call Ratio (SCR). 
Keuntungan sistem taknologi digital ilihat dari 
segi teknis dan ekonomis antara lain : 
- Kecenderungan produsen produk telekomunikasi beralih ke 
teknologi digital yang meng~kibatkan pr duk dengan 
sistem non digital akan sulit didapat. 
Biaya peralatan dan operasi akan jauh lebih murah 
disebabkan pada sistem ini dipergunak n komponen 
full electronic yang tidak mudah rusak da1 memerlukan 
perawatan. 
- Investasi pembangunan untuk penyediaan ruan an dan catu 
daya akan lebih murah, sebab butuh ruang yangg lebih 
kecil. 
- Sistem transmisi telepon dapat diintegrasik n dan tidak 
diperlukan interface antara keduanya yang b rarti dapat 
rnenekan biaya.. 
Teknologi digital dinila.i dari segi penampilan 
(performance) lebih baik dari sistem non dig tal. Sistem 
digital tidak terlalu mempermasalahkan no se (dera.u), 
crosstlak dan redaman yang selalu menjadi 









memberikan keluwesan untuk dilakukan 
berba.gai informasi baik suara, gambar 
Teknologi digital memberikan harapan bagi 
jasa telekomunikasi, seperti teleconferencing 
penge:nnbflngan 
video text 
serta integrasi antar komputer dan komun kasi 
pemakai jasa. telekomunikasi. 
untuk 
Pernilihan pembangunan sistem 
dilakukan dengan penerapan sistem transmisi 
utama dan sistem transrnisi satelit 






jangka panjang, semua sistem akan digantikan d ngan sistem 
digital dalam rangka menuju ISDN. kan sistem 
transmisi yang akan dipakai berdasarkan pada buku 
Fundamental Technical Plan 1985, ngan sistem 
telekomunikasi di Indonesia, tipe sentral 
peranan penting. Untuk kota dengan sentral 
Exchange Area) yang terdapat satu atau 
digital, maka jaringan hubungnya 




t mung kin 
Salah satu keuntungan transmisi digital ntara lain 
noise kecil, karena sinyal dapat dibentuk ke ali sesuai 
aslinya dengan generatif repeater yang dite pada 
jarak tertentu. Kerugiannya terletak pada ban untuk 
sarana transmisi lebih besar, namun bila di tujuan 
jangka panjang dan memperhatikan biaya peran 
yang semakin murah, maka sistem PCM dipilih u 
hubung juga mempertinggi kapasitas duct yang 
dapat menghindari timbulnya duct conges 






dapat dipakai antara lain dengan menggunakan kabel multi 
pair, serat optik, microwave radio. Pemilihan sarana fisik 
ini tergantung antara lain pada kebijaksanaan PT. Telkom, 
jumlah trafik yang akan diangkut dan biay yang akan 
dikeluarkan. Pemakaian serat optik dan mic radio 
radio biasanya diperuntukkan bagi daerah d 
tinggi 
diduga. 
serta kenaikan atau perubahan tra 
Sistem transmisi lebih baik mama 






hingga masa pakainya habis, sedang penamba an jaringan 
baru digunakan serat optik. 
II.3 PERENCANAAN PEMBANGUNAN SENTRAL 
II.3.1 Penentuan Lokasi Sentral Telepon 
Lokasi sentral telepon dapat dibangun m nyatu dengan 
lokasi sentral lama bila didapatkan berb alasan, 
maupun dapat terpisah dengan lokasi yang sudah ada, 
sehingga.perlu pembangunan gedung sentral bar dan lokasi 
yang sesuai secara teknis dan ekonomis. Pene tuan lokasi 
sentral telepon baru secara teknis dilakukan dengan suatu 
metode yang disebut metode Copper Center. 
Cara menentukan lokasi sentral baru den an diambil 
beberapa contoh dimana terdapat hasil survey demand dan 
grid tertentu ditunjukkan dalam tabel II-1. Proses 
penentuan lokasi sentral dijelaskan sebagai 
- Setiap grid dengan jumlah demand 
seperti tabel II-1. 
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Hasil perhitungan diatas di dapat nilai itik tengah 
sebesar 3709/2 = 1855 
1 )Petunjuk Pedoman Perencanaan Jaringan Kf bel Telepon 
Lokal. PT Telkom, 1984 
Angka dari hasil pembagian masing-masing 
lurus vertikal dan horisontal. 
Perpotongan kedua garis ini menunjukkan 
te lepon baru. 
II.3.2 Penetapan Sistem Switching 
Dalam penetapan sistem switching 






berupa initial (baru) atau expansion (pengemba gan). Untuk 
tipe SN-DE.3 dan tipe SN-DE.4 menggunakan king T-S-T 
dan tipe SN-DE.5 dengan linking T-S-5-S-T. 
II.3.3 Tipe Sentral 
Tipe sentral untuk sentral telepon dig tal (STDI) 
/SIEMENS terdiri dari : 
a. Tipe Digital Line Unit (Remote) 
DLU terletak terpisah dengan t sentral 
lainnya, Line Trunk Group, Switching Network, oordination 
Processor berfungsi sebagai remote. 
b. Tipe stand lone 
Tipe stand lone menggunakan tipe DE, D gital Line 
Unit dengan peralatan sentral lainnya dalam ruangan 
yang dikontrol oleh Coordination Processor. 
Versi SSP yang digunakan untuk masing- asing tipe 
adalah sebagai berikut : 
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Tipe DE.3 versi SSP yang digunakan SSP 112R 
Tipe DE.4 versi SSP yang digunakan SSP 1120 
Tipe DE.5.1/5.2/5.4 versi SSP yang digu1akan SSP 
103D/113D 
II.3.4 Dimensioning Sentral 
IN:;;T!T' T TEKNOLOGl 
S~PULU i ·- NOFC;'t15:::R 
Dimensioning sentral, memperkirakan SST yang 
akan dibangun berdasarkan hasil dari y demand 
telepon, trafik/SST, jumlah trunk, kapasitas rocesssor, 
dan menentukan versi software sentral. Perenc aan dasar 
dari sentral berdasarkan lokasi 
baru. Trafik originating didistribusikan ke route 
pada konfigurasi network agar akumulasi t dapat 
disalurkan ke trafik MEA dan Trafik SLJJ. Perhitungan 
parameter trafik sentral meliputi originat·ng trafik, 
internal trafik, SLJJ trafik, MEA trafik, dan HCA. 
II.3.5 Trunking Diagram Sentral 
Hasil perhitungan trunking diagram se tral untuk 
sentral baru dijadikan patokan untuk perhitung n kebutuhan 
peralatan sentral beserta volumenya. 
II.3.6 Penetapan Spesifikasi Teknis Peralatan entral 
Penetapan spesifikasi Teknis Peralatan S ntral dalam 
perencanaan pembangunan memenuhi ketentuan-ket ntuan yang 
harus dipenuhi oleh sentral telepon sistem dig tal (STDI) 
yang akan dipasang pada jaringan telepon di In onesia. 
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II.4 PERENCANAAN PEHBANGUNAN SARANA PENUNJANG 
II.4.1 Pengadaan Tanah I Pembebasan Tanah 
Pengadaan tanah I pembebasan tanah akan suatu 
kegiatan yang pertama dilaksanakan guna ealisasikan 
program pembangunan. Pengadaan tanah yang tepat pada 
waktunya merupakan suksesnya program pembangu an di PT. 
Telkom. Pengadaan tanah I pembebasan tanah berdasarkan 
metode Copper Center yang merupakan letak si Sentral 
baru secara teoritis dan efisiensi. 







perlu dicatat di lokasi sebaiknya dapat membe ikan masukan 
yang maksimal untuk proses pengadaan tanah. survey 
diserahkan lengkap dengan data mengenai yang 
dipilih (Copper Center) beserta alternatif-alt rnatifnya. 
2. Kebutuhan luas tanah 
Dalam menentukan kebutuhan luas tanah yang harus 
dibebaskan secara garis besar dapat dihitung cara : 
1. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 
Herupakan suatu dasar untuk menentuk n kebutuhan 
luas tanah bagi pembangunan suatu gedung. Koe 
bangunan (KDB) atau Building Coverage (BC) 




luas tanah perpetakan yang sesuai dengan ke entuan Tata 
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Kota/Peraturan PEMDA setempat (dalam bentuk % 
Misalnya, menurut peraturan pada daerah terte mempunyai 
KDB/BC 60 % berarti tanah pada daerah te sebut hanya 
diijinkan untuk bangunan seluas 60 % dari lua tanah yang 
ada. Dengan demikian luas tanah yang dip bagi 
pembangunan suatu gedung dapat dihitung berda rumus 
Luas bangunan 
-------= 60 % 
Luas tanah 
Besarnya KDB/BC sesuai dengan peraturan PE DA setempat 
serta luas gedung yang akan dibangun. 
2. Type Tower 
Untuk menghitung kebutuhan luas tanah yang 
dibutuhkan untuk pembangunan tower, dibedakan berdasarkan 
type dari tower yang ada. 
a. Type Self Supporting Tower (SST) 
F = p X L 
F - luas tanah 
P = L = p + 0,5 H 
p = lebar kaki tower = 0,16 H 
0,16 = koef. faktor untuk lebar kaki 
0,16) 
0.5 koef. faktor keamanan kerja 
(variable) 
b. type Guyed Must (GH)terdiri dari 2 type yai u 
- Type 1 ( 3 pondasi temberang ) 
F = A X B 
A = (0.8 X H) cos 30 X 2 
(0,14 
pondasi 
B = < (0.8 x H) cos 30 x 2 > sin 60 
- type 2 ( 6 pondasi temberang ) 
F - C2 
c - 0,8 X H 
H - tinggi tower 
II.4.2 Prakiraan Kebutuhan Luas Ruangan Sentral 
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Dalam perhitungan luas ruangan yang dibu uhkan untuk 
ruang sentral, perlu diketahui dahulu : 
- Status sentral : initial (baru) atau pengemb ngan 
- Sistem dan tipe sentral yang akan dipasang 
- Kapasitas sentral yang akan dipasang program 
tahunan (jangka pendek) sampai dengan progra 3 tahun. 
A. Tipe Sentral 
Tipe sentral yang digunakan dalam pere canaan ini 
adalah 
- DLU 
STDI/SIEMENS/INTI yang terdiri dari : 
kapasitas max 2.000 SS 
- DE.3 kapasitas max 3.000 SS 
- DE.4 kapasitas max 12.000 SS 
- DE.5.1 kapasitas max 24.000 SS 
- DE.5.2 kapasitas max 48.000 SS 
- DE.5.4 kapasitas max 100.000 SS 
B. Kebutuhan Ruangan 
Dalam menunjang kelancaran pembangun n 
telepon Otomat, maka sarana penunjang menyedia an 
- Ruang Sentral 
sentral 
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- Ruang MDF dan cable chambrenya 
- Ruang Rectifier 
- Ruang batere 
- Ruang transmisi 
Ruang petugas dan ruangan lainnya ses ai dengan 
kebutuhan 
C. Dimensi peralatan 
Dimensi peralatan untuk tipe sentral 
STDI-1/SIEMENS/INTI untuk Ruang Sentral. 
Dimensi DE/DLU 
panjang rak 70 em 
lebar rak 60 em 
jarak an tar baris DE.4/DE.5 70 em 
DE.3 100 em 
tinggi rak 245 em 
D. Prakiraan Kebutuhan luas Ruangan 
Dalam menentukan kebutuhan luas ruan an dihitung 
jumlah perangkat yang akan dipasang dalam perencanaan 
sarana penunjang sebagai berikut 2 ) 
- Sentral tipe STDI/SIEMENS/INTI 
1. Sentral sistem DE.3, DE.4 dan DE.5 
- Kebutuhan luas ruangan untuk rak sent al terdiri 
2) 
dari : 




- Rak SN dipasang per 5.000 SS 
- Rak MB dipasang per 10.000 SS 
- Rak SE, CP.112S,dan PT 80 dipasang m sing-masing 
1 rak pada setiap sentral 
Rak LTG.A dipasang sesuai Kapasitas s 
dipasang dimana kapasitas 
diperhitungkan 512 SS. 
per 
- Rak LTG.C dipasang 15 % dari jumla 
sentral dibagi 480. 
- LTG B dan DLU dipasang sesuai kapasit 
- Kebutuhan luas ruangan untuk Rak Rectifie 
- Kebutuhan luas ruangan Rak Batere 
- kebutuhan luas ruangan untuk Rak MDF 




- Untuk rak sentral dan rak power (rect fier) sama 
dengan rak sentral sistim DE. 
- Untuk kapasitas sampai dengan 2.500 SS, r ang sentral 
dan ruang rectifier dapat disatukan. 
- Kapasitas 1 rak sentral 500 SS. 
- 500 s/d 2.500 SS perlu 1 rak power. 
- dasar perhitungan rak power dihitung per 000 SS 
< 2000 SS dibutuhkan 1 rak power 
> 2000 SS dibutuhkan 2 rak power 
> 2.500 SS harus dibuat ruang rectifier ersendiri 
Kebutuhan luas ruangan MDF, dan b tere 
ketentuannya sama seperti sistem DE. 
ii.4.2 Perhitungan Peralatan Mekanikal dan El 
Perhitungan peralatan untuk saran 
didasarkan pada kapasitas existing melipu 
rectifier, kapasitas batere, kapasitas AC, 
transmisi, kapasitas PLN dan genset. 





Memperkirakan besarnya kebutuhan daya yang perlu 
disediakan untuk mencatu perangkat baik y ng esensial 




Besarnya arus catuan per SST untuk sentr 
0,09 Ampere, sehingga rata-rata SST 0,07 A 
Kapasitas rectifier = SST x 0,07 A/SST 
- Kapasitas AC 
0,06 s/d 
Dalam perhitungan kapasitas daya AC pe lu dihitung 
terlebih dahulu Cooling load untuk ruangan, perangkat, 
personil, dan penerangan. 
- Perangkat transmisi 
Perhitungan daya perangkat transmisi 
20% kapasitas daya rectifier yang beroperasi. 
iperkirakan 
- Kapasitas daya Penerangan, stop kontak, dan ompa 
- Kapasitas PLN dan genset 
3 )ibid hal 5 - 6 
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II.4.2.2 Perhitungan Kebutuhan Bater~ 
Batere merupakan perangkat catu daya g berfungsi 
sebagai catu daya backup (cadangan) dalam sis em catu daya 
perangkat telekomunikasi apabila catu daya ut ma PLN dan 
genset mengalami gangguan. 
Kapasitas rectifier = Y Amp . 
. Kemampuan batere bila sumber PLN tidak berfu gsi sebelum 
genset beroperasi = 4 - 5 jam (Ah). 
Kapasitas Batere = Y Amp x 4 jam (Ah). 
II.5 PERENCANAAN PEHBANGUNAN JARINGAN KABEL L KAL 
II.5.1 Persyaratan dalam Perencanaan Jaringan Kabel Lokal 
Dalam perencanaan jaringan kabel lo al beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi antara lain : 
- Batas - batas daerah pelayanan 
- lokasi 
- prinsip - prinsip rancangan kontruksi jarin an telepon 
II.5.1.1 Batas-batas Daerah Pelayanan 
Batas daerah pelayanan dalam perencan an jaringan 
kabel terdiri dari 
A. Batas Daerah Pelayanan RK 
Penentuan batas daerah pelayanan RK terba i atas dua 
katagori : 
1. Penentuan Batas Daerah Pelayanan RK d lam rencana 
pembangunan jaringan kabel : 
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Berdasarkan pertimbangan ekonomis dan eknis dalam 
pembangunan jaringan kabel sejauh mungkin dihindarkan 
penarikan kabel sekunder melewati, rel 
masih dipakai, melewati jalan-jala~ 
a api yang 
tama, dan 
sungai-sungai besar. Maka letak yang baik dar· garis batas 
daerah pelayanan RK adalah pada rel ereta api, 
pertengahan sungai, pertengahan jalan-jalan utama, dan 
pertengahan kapling sebagai alternatip kedua. 
2. Penentuan Batas Daerah Pelayanan RK 
perluasan jaringan kabel. 
Dalam kasus ini pertimbangan yang 
pada butir 1 tetap berlaku, ditambah dengan 
setiap batas daerah pelayanan RK lama 
pelayanan sentral bersangkutan, bila RK lama 
tidak cukup menampung Demand sehingga daerah 
tersebut dapat dipecah menjadi daerah 
dengan memperhatikan : kepadatan demand, kabe 
dipakai, kemudahan proses switch over 
sekunder dari daerah pelayanan RK lama ke 
RK baru. 










ah pe layanan 
Luas batas daerah pelayanan TP jauh lebih kecil dari 
daerah pelayanan RK yang terdiri dari 
yang homogin keadaan sosialnya dibatasi jala 
atau rel kereta api. Dalam hal ini dihindar 





melewati jalan umum, sungai, rel kereta api d 
saluran yang bertegangan tinggi. Jadi daerah 
pelayanan titik pembagi yang baik : pada rel kereta api, 
pertengahan jalan umum, dan pertengahan sungai. 
II.5.1.2 Lokasi 
Pada prinsipnya lokasi harus dap 
persyaratan ekonomis dan teknis, yaitu men 
memenuhi 
lokasi 
Rumah Kabel dan lokasi Titik Pembagi dapat dijelaskan 
sebagai berikut 
1. Lokasi Rumah Kabel 
Pada dasarnya fungsi dari RK hampir sama dengan 
sentral sehingga letak RK perlu diatur sed mikian rupa 
untuk dapat memenuhi persyaratan ekonomis dan teknis 
antara lain sebagai berikut : 
- Kabel primer sebagai kabel catu dari 
pelayanan RK yang bersangkutan harus 
Jumlah panjang kabel sekunder untuk menj 
demand dalam daerah pelayanan RK 
pendek. 
- t idak ada tmnpang t ind ih (over lapping) 
primer dan sekunder. 
- Dalam daerah pelayanan RK lebih diarahkan k 
yang kepadatan kebutuhan teleponnya tinggi. 
- letak RK harus aman dari gangguan, tidak t 









jalan dilihat dari persimpangan, kemungkina besar akan 
terlanggar oleh kendaraan yang membelok ke 
- RK tidak dibenarkan ditempatkan pada tempat 
membahayakan para pejalan kaki, kemungkinan 
terlanggar oleh kendaraan, dan dapat mer 
sekelilingnya. 
2. Lokasi Titik Pembagi 





Ketentuan-ketentuan yang perlu dalam me ilih lokasi 
Titik Pembagi Atas Tanah yaitu 
- Tempat yang ideal adalah di tengah-te daerah 
pelayanan TP yang bersangkutan dengan perti bahwa 
saluran penanggal ke rumah-rumah pela tidak 
partjang. 
- TPAT diutamakan dipasang pada daerah yang b lum teratur 
dan belum permanen. 
- Letak tiang TPAT tidak boleh menghalangi lalu lintas 
orang, dan membahayakan. 
- H indari sej auh mung kin penempatan t iang TPAT 
nantinya me1npunyai rute yang tidak seimbang 
b. Titik Pembagi Bawah Tanah 
yang 
Ketentuan-ketentuan yang perlu diperh tikan dalam 
memilih lokasi Titik Pembagi Bawah tanah yait 
- Sejauh mungkin Titik Pembagi Bawah Tanah di empatkan di 
tengah-tengah daerah pelayanan Titik P mbagi yang 
bersangkutan. 
- Aman dan bebas dari gangguan lalu lintas ketdaraan. 
- TPBT diutamakan dipasang pada daerah yang s dah teratur 
dan permanen. 
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- Pada tikungan tajam letak TPBT paling kur~ng 5 meter 
dari tikungan. 
11.5.1.3 Prinsip Rancangan Konstruksi Jaringa~ Telepon 
A. Struktur jaringan kabel lokal 
Struktur jaringan kabel terdiri dari 2 ~istim yaitu 
1. Sistem Rumah Kabel 
Sistem ini menggunakan Rumah kabel sebag~i titik 
sambung yang fleksibel antara kabel primer dan kabel 
sekunder. 
2. Sistem Catu Langsung 
Dalam sistem ini Titik Pembagi dapat catu langsung 
dari kabel primer dan dipakai untuk ~aerah-daerah 
pelayanan dekat dengan sentral seperti pada pambar II-2. 
B. Rangka Pembagi Utama CRPU) 
Rangka Pembagi Utama dirancang dan d supply oleh 
pabrik/rekanan yang memprodusir dan mensuply ~entral. 
RPU dipasang di ruangan MDF. Kapasitas Ra gka Pembagi 
Utama tergantung dari kabel-kabel yang akan d terminasikan 
dan kapasitas Sentral. 
Pelanggan MDF 
X 
Kabel Primer RK Kabel Sekunder 
~-----------~------~--------u-~-r-0~--~---~) ~ ropw1re 
DP 
Daerah Catu Langsung DP Pelanggan EXCHANGE ~ 
(Oro wire) 
Gambar 11-4 
STRUKTUR JAR1NGAN KABEL LOKAL 
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C. Cable VaulL 
Kabel Vault dibuat pada gedung sentral yang berada 
di lokasi yang bebas banjir dan lokasi yang p rmukaan air 
tanahnya rendah. Gedung - gedung sentral yan berada di 
daerah banjir atau pada lokasi yang permukaan air tanahnya 
tinggi tidak dibuat cable Vault. Sebagai gant nya dibangun 
Rak Kabel yang berdekatan dengan ruangan RPU. 
D. Rak Kabel 
Rak Kabel dibuat dari kontruksi besi ya g kuat untuk 
menambatkan kabel-kabel baik kabel primer aupun kabel 
junction. 
E. Pekerjaan Civil (Civil Work) 
Pekerjaan sipil yang dimaksud dalam ja ingan kabel 
telepon adalah sebagai berikut : 
A. Sistem Duct 
a. Penggunaan 
Sistem duct digunakan atau dipasang p da jaringan 
kabel primer, junction, dan trunk. Karena sistem duct 
biaya kontruksi mahal maka perlu dipergunak n seefektif 
mungkin, berarti bahwa tiap-tiap conduit pipa) harus 
diisi dengan kabel yang mempunyai kapasitas b sar. 
b. Tipe DueL 
Tipe duct yang digunakan ada 2 tipe 
1. Duct Beton 
Duct Beton terdiri atas pipa pipa PVC yang dicor 
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dengan adukan beton berbentuk modul-modul. kuran pipa 
PVC untuk duct beton dengan diameter dalam dari pipa 
PVC adalah 100 mm dengan ketebalan dinding ipa PVC 2 
mm. 
2. Semi Duct (Compacted sand) 
Semi duct terdiri atas pipa-pipa PVC yang d tanam dalam 
tanah dan dipadatkan dengan pasir. Ukuran d ameter dari 
pipa PVC untuk Semi duct adalah 100 m sedangkan 
ketebalan dinding pipa PVC 5,5 mm. 
c. Pemilihan Rute Duct 
Pemilihan rute duct didasarkan atas inf rmasi yang 
didapat dari survey lapangan, data perencanaan kota, data 
lainnya yang relavan dengan pembangunan duct y ng dimaksud 
serta pertimbangan teknis dari konstruksi duct dan 
pemeliharaannya. 
d. Pipa duct 
1. jumlah pipa duct. 
Jumlah pipa duct ditentukan oleh jumlah kabel yang 
dipasang atas dasar perencanaan jangka panjang, selain itu 
perlu diberikan sejumlah pipa tambahan untuk kabel-kabel 
yang telah ada. Oleh sebab itu jumlah pipa yang 
dipasang dikalkulasi dengan cara mengali an 
kebutuhan kabel dengan faktor variasi 1,5. 
Jumlah pipa - (1,5 x N) + Cadangan 






- 1,5 = Faktor keamanan untuk kebutuh n telepon. 
2. Pipa Cadangan. 
Perlu dipasang pipa cadangan yang dirum skan sesuai 
dengan jumlah pipa duct, sebagai berikut 
Jumlah pipa 1 - 15 pipa cadangan 1 
Jumlah pipa 16 
Jumlah pipa 31 
30 pipa cadangan 2 
45 pipa cadangan 3 
jumlah pipa lebih 46 pipa cadangan 4 
3. Pengaturan dan Pemasangan Pipa Duct 
Standarisasi dari pemasangan dan pen aturan pipa 
duct harus sesuai dengan spesifikasi Perumtel No CL-3004 
4. Lokasi Duct 
Rute duct dipasang sedapat mungkin di p nggir jalan, 
apabila terpaksa dipasang di jalan harus d tanam lebih 
dalam dari ketentuan yang berlaku. Rute duct arus ditanam 
dengan kedalaman sebagai berikut : 
a. Di daerah kota 
- Di pinggir jalan 
Dari permukaan tanah sampai bagian atas dar duct 1' 1 m 
- Di jalan 
Dari permukaan tanah sampai bagian atas dar duct 1,3 m 
b. Di daerah luar kota 
- Di pinggir jalan 
Dari permukaan tanah sampai bag ian atas dar duct 0,8 m 
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- Di j alan 
Dari permukaan tanah sampai bagian atas dari duct 1 m 
B. Manhole 
Dipasang pada tempat-tempat sambu gan 
percabangan kabel, repeater PCM dan Leiding 
Ukuran untuk manhole cukup besar untuk penemp tan 
- Jumlah duct yang dibutuhkan 
- selubung-selubung sambungan kabel 
- loading coil 









Dipasang dekat dengan Rumah Kabel, 
dengan RK dan dipasang di pinggir jalan. 
ute manhole 
- Fungsi Handhole 
Berfungsi untuk tempat selubung sambungan ntara kabel 
Stub dari RK dengan kabel primer dan sekund r. 
- Tipe ukuran 
Handhole dapat dipasang setempat atau 
prefabricated dari beton, hanya mempunya 
dengan ukuran. sebagai berikut : 
panjang luar 1,80 n, dalam 1,50 m. 
lebar luar 1,20 n, dalam 0,9 m 
tinggi luar 1,51 ~. dalam 1,32 m 
alam bentuk 
satu tipe 
D. Jaringan Kabel 
1. Kabel Primer 
a. jumlah kebutuhan kabel 
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Jumlah pair (pasangan) dari kabel prime atas dasar 
estimasi kebutuhan dalam 3 - 7 tahun yang akan datang 
dengan jalan sebagai berikut 
- Jumlah pasangan tiap-tiap daerah pelayanan 
Jumlah perhitungan dari unit kabel yang 
ketiap-tiap daerah pelayanan RK atas dasar ebutuhan· 3 -
7 tahun dari sekarang. 
- Pengelompokan dari Unit-unit Kabel 
Kabel-kabel unit yang dialokasikan ke RK-RK 
dikelompdkkan menurut diameter urat-uratnya mulai dari 
ujung rute kabel ke arah Sentral. 
- Pasangan Kabel 
Henentukan nomor pada pasangan kabel sesuai engan nomor 
dari kabel unit, supaya menggunakan 
berkapasitas besar demi pertimbangan 
pendayagunaan pemakaian sistem duct. 
b.Kabel yang dipakai 
- jenis kabel 
Jenis kabel untuk kabel primer adalah Kabel 
dengan Sistem Alarm Tekanan Gas (SATG). 
·tanpa perisai yang dipasang pada sistem duct 
primer yang tidak diperlengkapi oleh sistem 
alasan-alasan tertentu seperti tempat-tempat 
kabelnya harus menyeberangi sungai atau 


















diganti atau disambung dengan kabel jelly (KJ) tanam 
langsung dengan diperlengkapi steel amou ing 
melindungi terhadap kerusakan mekanik. 
- Kapasitas Kabel 
untuk 
Dalam aplikasinya pemilihan kapasitas untuk abel primer 
berdasarkan urat kabel dan nomor pasangan k el primer. 
2. Kabel Sekunder 
a. Jumlah kebutuhan kabel 
Jumlah kebutuhan kabel sekunder diperkir kan 
kebutuhan untuk 10-20 tahun yang 
ditentukan berdasarkan hal-hal seperti berikut : 
- Daerah distribusi 
- Unit per daerah distribusi 
- Pasangan kabel (cable pair) 
- Kabel sekunder cadangan 
b. Kabel yang dipergunakan 
- Jenis kabel 
untuk 
datang 
Jenis kabel yang dipakai adalah kabel b risi jelly, 
berisolasi PE, unit quad dengan perisa 
ditanam langsung. 
(KT) yang 
Pada tempat-tempat yang masih mengalami ban ak perubahan 
untuk kabel sekunder dipakai kabel 
PE dan diperlengkapi dengan kawat penggantung 
(self-supporting overhead cable) 
- Kapasitas Kabel 
Kapasitas dan panjang standard dari kabel s kunder yang 
tergantung dari diameter urat kabel. 
3. Penentuan diameter urat kabel 
a. Diameter urat kabel dalam pembangunan jari gan 
Kabel telepon lokal ditentukan oleh 2 p rameter . 
elektris yaitu: 
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1. Kehilangan dalam transmisi yang dinya akan dalam 
reference Equivalent dari sistim jaringan okal. 
2. Syarat batas sinyal dari sistim swi ching yang 
dinyatakan dalam Tahanan jerat arus sear h (DC loop 
resistance) 
b. Panjang maksimum saluran pelanggan 
- Panjang maksimum saluran pelanggan dit ntukan oleh 
Sending Reference Equivalent saluran yaitu 
- SRE (saluran + catu) - 11,3 dB 
- SRE (catu) = 0,87 dB 
- SRE (saluran) = ·10,43 dB 
Oleh sebab itu perencanaan jaringan lokal harus 
~ 10,43 dB. 
- Sambungan dari berbagai diameter urat kabe 
Sambungan antara kabel primer dan nder dengan 
campuran antara berbagai diameter urat dik rjakan atas 
dasar pertimbangan ekonomis untuk mendapat an jaringan 
yang relatif murah dan secara te nis dapat 
dipertanggung jawabkan. Akan tetapi sejauh mungkin hal 
tersebut supaya dihindari. Kalau dapat dan secara 
ekonomis menguntungkan sebaiknya dalam sat RK dipasang 
kabel sekunder yang sama diameter ur~tnya. 
4. Rumah Kabel (RK) 
a. Kegunaan 
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- Untuk menyambungkan setiap pasangan kabel rimer dengan 
set iap pasangan kabe 1 sekunder, sehing a menlpunyai 
fleksibilitas yang tinggi. 
- Sebagai titik pemeriksaan (test point) 
dalam pekerjaan maintenance. 
b. Peralatan Rumah kabel 
- jenis Rumak Kabel 
ang berguna 
RK yang dipakai adalah jenis yang memenuhi spesifikasi 
Perumtel No STEL-L-005 
c. Terminal blok dan kabel ekor (Stub cable) 
Terminal blok dari RK harus mempunyai k pasitas 200 
pasang dan 100 pasang sesuai dengan 
Perumtel NO. STEL-L-005 dan masing-masing 




s suai dengan 
Penyambungan kabel ekor dengan kabel prime dan kabel 
sekunder terjadi di handhole. 
5. Titik Pembagi ( Distribution point ) 
a. Titik Pembagi Atas Tanah (TPAT) 
- Lokasi TPAT dipergunakan pada daerah-daera1 yang baru 
dimana demandnya rendah, masih 
perubahan, dan daerah yang tidak cocok 
kabel distribusi. 
- Jenis TPAT terdiri dari 2 macam yaitu 
1. KP (Kotak Pembagi) 
mengalami 
un uk d ipasang 
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Dipasang pada tiang telepon panjang 7 m. Cara 
pemasangan dan instalasi KP pada tiang pon sesuai 
dengan Pedoman Perumtel No 9 dan 13 I Tekjar I 2. 
2. TP (Tiang Pembagi) 
Pada tiang Pembagi terminal 
tiang telepon. Karena terminal 







penampakannya lebih baik dan keamanannya lebih terjamin. 
b. Titik Pembagi Bawah Tanah (TPBT) 
- lokasi TPBT dipergunakan pada daerah-daerah yang sudah 
permanen dan tidak akan mengalami · peru ahan yang 
berarti, bebas banjir, letaknya tinggi, dan daerah yang 
sulit untuk dipasang TPAT. 
- Jenis TPBT terdiri dari 2 macam yaitu 
1. Terminal post (Tabung Pembagi) 
- Tabung Pembagi dipasang dengan 
jalan pada tempat yang telah ditentukan. 
- Tempat pemasangan terminal blok yang 
10 atau 20 pasang. 
2. Titik Pembagi dalam Handhole (Pit) 




penanggal memakai terminal blok yang ditempatkan 
dalam kotak (box). 
Tempat penyambungan kabel catu den an saluran 




6. Jaringan Distribusi 
Jaringan distribusi adalah jaringan lokal yang 
berada antara Titik Pembagi dan tempat pelang an. Jaringan 
distribusi terdiri dari : 
a. Saluran penanggal (Drop Wire) 
b. Pesawat telepon 
c. Peralatan Terminal (Terminal Equipment) di uar pesawat 
. 
telepon biasa. 
Pada pesawat telepon salurari yang ter ambung pada 
sentral rata~rata dipakai perhari secara pros ntase sangat 
kecil, maka ada beberapa metode untuk menin katkan daya 
guna dari saluran, sehingga 1 saluran dapat m layani lebih 
dari 1 pelanggan seperti berikut : 
- Party Line 
Pelayanan party line pada satu sal telepon 
tersambung lebih dari satu pelanggan. Pelang an-pelanggan 
yang tersambung dalam party line dalam melaku an panggilan 
dan percakapan harus secara bergantian. 
- Line Concentrator (LC) 
Tujuan dari pemasangan Line Concent untuk 
mengurangi junlah saluran yang mengelompok. arakteristik 
dari LC dinyatakan dalam : 
S I N I C 
misalnya : LC 49 I 9 I 2 
- Pelanggan yang dapat disambung 49 
- Saluran penghubung (N)9 
- Saluran pengontrol (C)2 
7. Sistem Alarm Tekanan Gas (SATG) 
MILIK PERPUST, KAAN 
INSTITUT TEKNPLOGI 
SEPULUH - NOP~~:1SE.R 
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Sistem Alarm Tekanan Gas berfungsi untuk melindungi 
sirkit telepon dalam kabel terhadap keru akan yang 
disebabkan oleh masuknya lembab atau air mela aui lobang 
pada selubung kabel dengan jalan mengalirkan u• ara kering 
(gas) dalam kabel. 
Kabel yang diisi gas kering untuk pengam nan antara 
lain : Kabel koaksial, kabel penghubung, inte lokal, dan 
kabel primer dalam jaringan kabel lokal. 
Tipe yang dipakai adalah tipe aliran t rus-menerus 
(Continue flow system). Kompresor akan t• rus-menerus 
bekerja .untuk memprodusir udara kering, s lama masih 
dibutuhkan dan akan berhenti bekerja secara ot• matis, bila 
kebutuhan udara kering sudah terpenuhi. Udara ering yang 
dialirkan mempunyai ketentuan harus bersih dar uap air, 
debu, dan minyak-minyak, mempunyai kelembaban ebih kecil 
dari 8% pacta suhu 20° C. Komponen yang membentuk 
perlengkapan SATG terdiri dari 
1. Kompresor 
- Dipasang di ruangan RPU dan dekat dengan top kontak 
listrik. 
- Kapasitas 
- Tipe kecil 15 sm3/h, maks 20 sm3/h 
- Tipe sedang 45 sm3/h, maks 55 sm3/h 
- Tipe besar 75 sm3/h, maks 95 sm3/h 
- Alarm yang dilengkapi dengan alarm-alarm kelembaban, 
tekanan catu, dan catu daya. 
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2. Flow Meter (FM) 
- Berbentuk unit yang terdiri atas 10 autlet ( ays) untuk 
sepuluh kabel. 
- berfungsi sebagai indikator untuk mengetahui volume gas 
yang dialirkan kedalam kabel dan untuk menge ahui apakah 
kabel yang dialiri gas dalam kondisi baik at u tidak. 
- Dipasang di ruangan RPU pada tempat yang mu ah dilihat 
dan dicapai. 
3. Gas Entry (GE) 
Lobang dalam selubung kabel yang disambung 




- Dipasang pada bagian kabel yang tertambat di rak kabel 
sebelum pothead. 
4. Gas Seal (GS) 
Komponen yang dicor ke dalam kabel y ng dipakai 
untuk menyumbat (blok) aliran gas. 
Dipasang pada tempat-tempat 
- Di antara pothead dan gas entry diruangan r kabel atau 
cable vault. 
Pada ujung-ujung kabel primer yang masuk RK sebelum 
terminal strip bertempat di Handhole. 
- Pada ujung-ujung kabel kering (KK) yang ak 1 disambung 
dengan kabel berisi jelly. 
-------- ------------------------------------------------.----------------------
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5. Test Point (TP) 
- Berbentuk lobang dalam kabel biasanya p a selubung 
sambungan yang dilengkat pentil (fitting). 
- Dipasang pada selubung sambungan dengan k antara 
250 m sampai dengan 300 m, untuk kabel y 1g penting 
dipasang pada tiap-tiap sambungan. 
6. Contactor Alarm (CA) 
Pegas kontak yang disambung dengan kabel 
dan bekerja bila tekanan gas turun melampui n"lai tekanan 
tertentu. Jenis CA terdiri dari : 
- dipasang diluar selubung sambungan 
- dipasang didalam selubung sambungan 
Dipasang dengan jarak antara 1200 eter sampai 
dengan 1500 meter. 
7. By Pass (BP) 
BP saluran Biasanya berupa (PE) untuk mengalirkan 
gas kering untuk tujuan tertentu ya, untuk 
mengetahui arah aliran gas, melewati bagian ka el yang ada 
gas sealnya dan lain sebagainya. 
II.5.2 Penyusunan Rancangan Jaringan Kabel Lok l 
A. Penyusunan Racangan Dasar (Basic Design) 
1. Data - data yang diperlukan 
- Daftar klem langganan dan daftar tunggu 
- Fundamental plant 
- Master Plant dari service area 
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2. Ruang lingkup pekerjaan 
2.1. Survey dan analisa Pembangunan jaringa kabel baru 
dan Pengembangan jaringan kabel lokal. 
2.2. Penyusunan gambar-gambar dasar seperti 
- Peta umum (Peta lokasi) 
- Peta skema Duct (tanpa sekala) 
- Peta skema kabel primer 
- Peta skema sistem alarm tekanan gas 
- Peta daerah pelayanan RK 
- Gambar penyusunan kabel primer pada DF/RPU 
Hasil pekerjaan penyusunan 
disampaikan kepada Perumtel untuk diperiksa da 
an dasar 
disetujui. 
Setelah dapat persetujuan dari Perumtel, 
dasar tersebut dapat dipakai sebagai 
rancangan 
atan untuk 
penyusunan rancangan terperinci (Detailed Desi n). 
B. Penyusunan Rancangan terperinci (Detailed D sign) 
1. Lingkup pekerjaan meliputi : 
1.1. Pemilihan dan penentuan tempat yang tepat untuk : RK, 
KP, Rute kabel primer I sekunder, pera atan SATG, 
rute duct-kabel, letak dan tipe manhole d n handhole. 
1.2. Pemilihan jenis peralatan yang tepat sepe ti 
- Pengukuran jarak-jarak panjang g mungkin, 
jenis galian yang dilalui oleh rencana ute kabel, 
dan rute duct kabel. 
- Menghitung peralatan yang diperlukan. 




- Jenis kabel yang dipakai. 
- Diameter urat kabel perpedoman dengan yarat batas 
transmisi dan sinyal dari sistem ja ingan kabel 
lokal. 
2. Penyusunan Gambar terperinci 
Berdasarkan gambar-gambar pada tahap 
diperlukan beberapa koreksi-koreksi, 




gambar-gambar yang akan dipakai untuk melaksanakan 
pekerjaan fisik pembangunan dan pengemban an jaringan 
kabel telepon, oleh karena itu dituntut ke ermatan dan 
ketelitian dalam mengerjakan, sehingga akan menghasilkan 
gambar-gambar yang betul-betul akurat. 
II.5.2.1 Rekapitulasi hasil Detail Design 
Pengukuran rute kabel primer da sekunder 
dimaksudkan guna mendapatkan data-data yang kurat dalam 
detil design. Pacta saat survei juga dilakukan 
koreksi-koreksi terhadap penempatan DP, RK, s rta beberapa 
penambahan RK. Kegiatan survei selain ngukur dan 
menghitung jumlah tambahan kabel primer dan k bel sekunder 
juga dilakukan pemeriksaan kondisi duct manhole 
untuk menentukan perlu tidaknya penambahan du ·t. 
II.6 PERENCANAAN PEMBANGUNAN SISTEM TRANSMISI 
!1.6.1 Persyaratan Dasar Sistem Transmisi 
Penambahan jalur transmisi antar sentra akan dapat 
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menyalurkan trafik yang dibangkitkan oleh sent al tersebut 
menuju ke sentral-sentral dalam wilayah MEA atau SLJJ. 
Perhitungan trafik atau sirkit yang kan dalam 
perencanaan ini didasarkan pada asumsi-asumsi Kebutuhan 
transmisi ditentukan berdasarkan perbandin an jumlah 
pelanggan dan trafik outgoing dari masing- asing area 
sentral. Untuk membuat perencanaan dasar trans 1isi dipakai 
beberapa asumsi sebagai berikut : 
- Konfigurasi jaringan transmisi yang 
- Kapasitas sentral yang digunakan berdasarka 
ngun. 
kapasitas 
eksisting dan program-program tahun mendatan 
- Asumsi trafik originating, outgoing MEA dan 
untuk perhitungan trafik telah ada. 
LJJ per SST 
k menjaga 
keandalan sistem, kebutuhan sirkit dihit ng 
occupancy (pendudukan) sebesar 80 %. han 
untuk trafik nomor khusus (10 x dan 11 x) de1gan 






Trafik incoming dan outgoing pada 
diasumsikan sama besar. 
seti p sentral 
- Jumlah kapasitas transmisi eksisting dia1ggap telah 
memenuhi kebutuhan transmisi untuk kapasitas eksisting. 
Penambahan Kapasitas oleh proyek lain y ng sedang 
berjalan dianggap dapat memenuhi kebutuha1 transmisi 
karena penambahan SST proyek tersebut. 
II.6.2 Metode Perencanaan Sistem Transmisi 
A. Prakiraan dan distribusi trafik 
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Prinsip routing trafik untuk panggilan okal, SLJJ, 
panggilan pelayanan darurat terlokalisasi dan trafik untuk 
panggilan pelayanan khusus yang tersentral dalam Multi 
Exchange Area telah disebutkan dalam Fundamen al Technical 
Plan 1985. Prakiraan dan distribusi trafik ya g ditawarkan 
dalam jaringan hubung perlu dibuat seb~lum perhitungan 
kebutuhan sirkit dapat dilakukan. Praki aan trafik 
diperlukan asumsi originating calling rate subcriber 
pada jam sibuk di setiap sentral. Originating trafik dari 
pelanggan dalam setiap sentral lokal didist ibusikan ke 
rute-rute antar sentral lokal menurut pri sip routing 
trafik dan aturan distribusi trafiknya. 
Beberapa hal yang perlu diperhat kan dalam 
prakiraan dan distribusi trafik adalah : 
- Kepadatan trafik outgoing dan incoming seba ding dengan 
jumlah pelanggan yang terhubung atau kapas·tas sentral 
yang direncanakan. 
- Calling rate per subcriber dalam MEA berda arkan hasil 
pengukuran adalah sekitar 30 - 80 mE. 
Dalam Multi Exchange Area volume trafik lokal antara 
dua sentral ditentukan oleh hubungan sos al ekonomi. 
Hubungan trafik antar sentral mengikuti ket ntuan model 
perhitungan yang terdapat pada General Networ Planning. 
B. Perhitungan sirkit 
Untuk memperoleh jumlah sirkit pada jar ngan hubung, 
perhitungan sirkit ditentukan untuk trafik 
pelayanan khusus. Untuk lokasi yang belum terd 
tandem maka dilakukan perhitungan untuk rute l 
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dilakukan kegiatan yan meliputi 
beberapa hal, diantaranya adalah 
a. Pengumpulan data meliputi : 
- Konfigurasi jaringan telepon eksisting w layah yang 
akan dibangun. 
- Data jaringan hubung/transmisi antar sent al. 
- Data potensi sentral telepon. 
- Program pembangunan sentral 
setempat. 
dari kardatel/witel 
- Program pembangunan protel. 
b~ Pemrosesan data dan perhitungan kebutuhan s rkit 
- Pertimbangan kondisi jaringan eksisting s rta program 
pembangunan tahun-tahun mendatang. 
- Penerapan metode perhitungan sirkit beberapa 
asumsi untuk perencanaan, antara lain as msi trafik 
originating, trafik internal, trafik 




- Perhitungan matriks trafik antar sentral an SLJJ. 
- Perhitungan kebutuhan sirkit antar sentra 
Setelah memperoleh gambaran data konfigu asi sistem 
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transmisi maka dilanjutkan dengan pengolahan data hingga 
diperoleh kebutuhan kapasitas kanal transmis· yang rinci 
untuk masing-masing sentral, rute/link yang kan dibangun. 
Dalam perencanaan rinci dilakukan kegiatan a tara lain : 
Perhitungan kebutuhan fasilitas transmi i (kebutuhan 
sirkit) di masing-masing lokasi serta akumulasi kanal di 
setiap rute. 
- Pembuatan rencana penggunaan kanal (Chanelling Plan) 
- Prakiraan kasar kebutuhan perangkat transm"si. 
II.6.3 Pemilihan Jenis Sistem Transmisi Digit l 
Untuk mengimplementasikan 
telekomunikasi dapat digunakan sistem 
optik , sistem transmisi kabel PCM dan 
micro wave (radio link). Pemilihan optimum in 
atas berbagai pertimbangan antara lain 
kondisi daerah yang akan dibangun. 








dengan mempertimbangkan potensi junction yang tersedia. 
A. Sistem Transmisi Radio link 
Penggunaan sistem radio link terg ntung pad a 
kebijaksanaan PT. Telkom, jumlah trafik yang iangkut dan 
biaya yang harus dikeluarkan. Sistem Tra smisi Radio 
diperuntukkan karena faktor jarak serta daera1 yang sulit 
jika memakai Fiber Optik, serta kenaikan at u perubahan 
trafiknya sulit diduga. Dalam Pembangunan ·uatu sistem 
radio link beberapa hal yang perlu diperhati an definisi 
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sistem parameter, pemilihan perangkat. yatg memenuhi 
spesifikasi, path profile/profile lintasan ra io gelombang 
mikro dan estimasi tentang unjuk kerja sistem 
B. Sistem Transmisi Serat Optik 
Penentuan kebutuhan kabel serat optik, jumlah core 
serat optik yang diperlukan dapat dihit ng sebagai 
berikut 
N = 2 x (n + 1) + 2 
dimana : 
N - Jumlah core yang diperlukan 
+ 2 - Spare core untuk pelayanan ya g lain 
(n + ~) = Jumlah sistem yang bekerj di tambah 
sistem stanby 
C. Sistem Transmisi kabel PCM 
- Penentuan kebutuhan kabel PCM 
Sistem transmisi kabel PCM membutuhkan dua pasang 
per sistem, beberapa pasang untuk penentuan ailure pada 
repeater, sistem D/W (2W/4W) dan alarm. jumla total pair 
kabel yang diperlukan dihitung sebagai beriku 
N = 2 x n + 5 + m 
dimana : 
N - jumlah total pair cable yang diperl kan -
n = jumlah sistem PCM 
5 - pair cable untuk sistem fault locat ng D/W dan -
alarm 
m - jumlah pair untuk penggunaan lain -
BAB III 
IMPLEMENTASI PERENCANAAN PEMBANGUNAN S T 
<MEA SUR ABA VA) 
III.1 UMUM 
SEPANJANG 
Dalam bab ini akan dibahas Implementasi Perencanaan 
Pembangunan STO. Implementasi sistem yang 
merupakan sarana terbentuknya sebuah sentral. 
Implementasi perencanaan pembangunan 
tahap ini berdasarkan kebutuhan telepon, a 




bentuk network antar sentral, spesifikasi STDI, 
tata letak peralatan di lokasi sentral tele , serta tipe 
dan kapasitas sentral yang akan dibangun. 
Implementasi perencanaan pembangu sarana 
penunjang membahas sarana yang menunjang sent mengenai 
kebutuhan luas bangunan gedung dan daya 
peralatan mekanikal dan elektrikal 
Implementasi perencanaan pembangunan 
lokal akan membahas identifikasi dan 
kabel 
syarat 
teknis jaringan kabel lokal, jaringan kabel primer dan 
sekunder, serta konfigurasi jaringan kabel 
implementasi ini juga akan dibahas legenda 
skema duct kabel, peta skema jaringan kabel 
skema jaringan kabel sekunder, dan sistem 
gas yang merupakan bagian-bagian yang 








Implementasi perencanaan sistem 
transmisi akan membahas sistem transmisi digunakan 
pada STO Sepanjang, dalam implementasinya juga akan 
dibahas mengenai hubungan/junction antar tral lokal 
yang mempergunakan serat optik, lay out letak gedung dan 
ruangan transmisi pada STO Sepanjang. 
Sub sistem-sub sistem ini saling te kait yang 
mendukung dalam perencanaan pembangunan fastel. 
III.2 Demand Forecast (Prakiraan Kebutuhan Tel pon) 
Prakiraan demand atau kebutuhan 
adalah dasar dari perencanaan pembangunan 
telekomunikasi di suatu lokasi. Dari 





transmisi, saluran langganan sampai dengan se ala sarana 
penunjangnya. Untuk menetapkan besarnya dema1d telepon, 
digunakan dua pendekatan yaitu 
I. Pendekatan Hakro 
Secara umum yang dimaksud dengan 
pendekatan makro adalah suatu prakiraan untu unit-unit 
yang besar, misalnya prakiraan tentang eningkatnya 
permintaan pelayannan jasa telepon untuk ru ng lingkup 
yang lebih luas. Fungsi dari prakiraan dengan pendekatan 
makro adalah untuk menentukan anggaran secara umum atau 
kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam perencanaan. Pendekatan 
makro dapat dibagi atas lima metode perhit ngan yaitu 
metode ekstrapolasi, metode ekonomi makro, me ode CCITT, 
xiii 
metode regresi linier dan non linier. Kelima 
perhitungan di atas menggunakan data 
Regional Bruto (PDRB) per kapita, jumlah 
kerapatan demand telepon untuk meramalkan 
telepon pada masa yang akan datang. 








selain data di atas diperlukan juga data tele on eksisting 
dan daftar tunggu. 
Latar belakang dikaitkannya perkemba 
pelanggan telepon dengan PDRB per kapita 
bahwa seseorang akan mampu dan memerlukan sar 





tertentu. Sehingga terdapat kesepakatan PDRB 
merupakan faktor dominan dalam jumlah pelangg n potensial. 
Di negara-negara sedang berkembang pra juga 
dipengaruhi faktor-faktor non ekonomi, misaln a teknologi, 
manajemen, pblitis dan lain-lain. Hal ini sering 
menyebabkan jumlah pelanggan yang ada tidak sama dengan 
jumlah pelanggan potensial (menurut prakiraan 
II.Pendekatan Mikro 
Perhitungan secara pendekatan mikro mer pakan suatu 
metode yang dapat memproyeksikan kebutuhan elepon pada 
masa yang akan datang berdasarkan ke fisik 
bangunan-bangunan yang berada pada daerah-dae ah pelayanan 
sentral beserta jaringan telepon eksis ing. Hasil 
perhitungan ini sangat tergantung pada hasil survei yang 
d i lakukan. 
Pendekatan mikro lebih menekankan 




dimana faktor lain seperti keinginan masy rakat untuk 
memperoleh pelayanan telepon juga diperhat·kan. Jumlah 
demand telepon yang dilayani suatu sentr 1 merupakan 
jumlah dari perkalian masing-masing jen s bangunan 
tersebut dengan derajat kepemilikan (faktor penetrasi). 
Pada perencanaan jaringan kabel, estimasi jumlah telepon 
di masa yang akan datang didasarkan pada fakt r penetrasi. 
Faktor penetrasi merupakan suatu harga yang 
kemungkinan suatu jenis bangunan 
telepon. 
Tahap-tahap perkiraan kebutuhan tel on 
pendekatan mikro adalah sebagai berikut ·
4
) 
A. Pengumpulan Data 
1. Data yang dibutuhkan dari PT Telkom meliputi 
- Daftar pelanggan dan daftar tunggu per D , 
Daftar pelanggan dengan pair saver per DP, 
- Data jaringan eksisting meliputi : 
Peta dasar 1 : 5000 
Peta lokasi pelanggan 1 : 1000 
Skema kabel primer dan sekunder 
Gambar jaringan tambahan 
mempunyai 
dengan 
- Daftar tunggu dan pelanggan tahun-tahun s belumnya. 
4
) Peramalan Demand. Pusdiklat PT. Telkom, Ban ung,1990 
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2. Data yang dibutuhkan dari Pemda dan inst nsi terkait 
meliputi : 
- Rencana Induk Kota (RIK) 
- Pembangunan gedung dan perumahan serta r ncananya, 
- Pembangunan serta rencana peningkatan jalan, 
- Peta topografi 1 : 5000, 1 : 1000 bagi yang tidak 
memiliki peta pelanggan. 
3. Data yang dibutuhkan dari kantor untuk 
keadaan sekarang dan tahun-tahun sebelumny berupa : 
- Data kependudukan dan pertumbuhannya, 
- Data bangunan dan daerah peruntukannya, 
- Data PDRB per kapita. 
B. Survey Lapangan 
Tahap selanjutnya setelah pengumpulan d ta, adalah 
survey lapangan yang meliputi : 
1. Persiapan survey 
Persiapan survey ini meliputi usaha mendapatkan 
semua informasi tentang sentral telepon, 
pelayanan sentral telepon dan RK, letak RK 
ditulis pada peta survey berskala 1 : 5000 at 
Klasifikasi konsumen berdasar klasifikasi 
mengikuti tabel klasifikasi yang ada. 
2. Kegiatan di lapangan 
Kegiatan di lapangan yaitu memplot di 
survey semua keadaan posisi bangunan yang 
lapangan. Helakukan plotting setiap klasifik 










dilakukan juga penyesuaian-penyesuaian peta s rvei antara 
lain penyesuaian jalan, jembatan dan lain-lai 
C. Klasifikasi Bangunan Un~uk Prakiraan Deman Telepon 
Demand di dalam survei telepon ini diar ikan sebagai 
hasil kali jumlah bangunan tiap klasifi asi dengan 
besarnya faktor penetrasi tiap klasifikas tersebut. 
Penggolongan bangunan diperlukan untuk menget hui tingkat 
kebutuhan konsumen. Penggolongan bangun n tersebut 
meliputi rumah tinggal/pemukiman, perkantoran 
pabrik/industri, fasilitas pelayanan umum, 
kosong yangpotensial. 
D. Survei Faktor Penetrasi CFP) 
1. Pemilihan cara survei 
pertokoan, 
dan tanah 
- Berdasarkan data seluruh pelayanan sentr 1 telepon, 
- Berdasarkan data sebagian pelayanan sent al telepon. 
Faktor Penetrasi (FP) tiap klasifikasi pilih dari 
sejumlah nilai-nilai hasil survei untuk men ntukan satu 
nilai FP. Satu nilai FP tersebut diasumsik n merupakan 
nilai FP yang berlaku di seluruh daerah pelay nan STO yang 
bersangkutan. Untuk lokasi setingkat Ibu Ko a Kabupaten 
nilai FP agar dilakukan dengan cara 1.a di atas. Untuk 
lokasi yang mempunyai pelanggan sebesar minim m 3000 SST 
dapat dilakukan dengan cara 1.b di atas. 
2. Pelaksanaan Survei 
Pelaksanaan survei adalah sebagai berikut : 
- Dilakukan pilihan acak pada grid-grid pe a survey, 
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Grid pilih acak diambil untuk minimum 20 dari·total 
grid, 
- Jumlah bangunan untuk masing-masing klasifikasi 
diplot dalam blanko analisa, 
- Jumlah pelanggan dan daftar. tunggu s rta cal on 
pelanggan potensial (suppressed demand diisikan 
dalam blanko analisa. 
3. Perhitungan FP untuk demand telepon 
Kebutuhan sambungan telepon untuk tiap lokasi dan 
jenis bangunan selalu rnengalami faktor 
penetrasinya. Oalam menentukan pola demand juga perlu 
diperhatikan untuk suatu kawasan atau daer h tersebut 
sudah terdapat sambungan telepon atau akan dib ka jaringan 
baru. Tiap klasifikasi, FP dihitung sebagai be ikut : 
F p ~ Pelanggan + OT + SO 
Jumlah bangunan 
Penentuan FP demand telepon secara rinci dapa 
sebagai berikut : 
dilakukan 
- Untuk daerah/kawasan yang sudah ada sarnbunga1 telepon. 
- Pemilihan sebesar 20 % dari jurnlah grid. 
- Henghitung faktor penetrasi (FP) dengan form la 
FP 
dimana 
= ~ SIT + OT + SO Jumlah bangunan 
SO = Supressed demand a tau potensi 
tersembunyi adalah perrnintaan 
tida.k melalui antrian daftar 
permintaan sambungan susulan saat 
pelanggan 
ngan yang 
nggu a tau 
pemasangan 
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sambungan telepon yang sudah ada daftar 
tunggu, besarnya sekitar 5% dari jriml h SIT dan 
DT. 
SIT - Sambungan Induk tersambung 
DT - Daftar Tunggu 
- Untuk daerah/kawasan yang belum ada sambung telepon. 
- Pemilihan sebesar 20% dari jumlah grid 
Menghitung faktor penetrasi (FP) dengan 
FP = L Q + DT Jumlah bangunan 
dimana 
Q = Peminat sambungan telepon yang dik dari 
wawancara door to door dan daftar tung 
4. Faktor Penetrasi Haksimum 
Hasing-masing klasifikasi bangunan memp nyai faktor 
penetrasi tertentu. Faktor penetrasi juga ter antung pada 
kondisi daerah yang akan disurvey. Faktor penetrasi akan 
berubah setiap tahun dan dapat diasumsikan mempunyai nilai 
maksimum seperti yang ditunjukan dalam tabel III-1. 
5. Hembandingkan dengan hasil pendekatan makr 
Hasil pendekatan mikro berupa total kebutuhan 
telepon dalam pelayanan sentral dari perkalian 
bangunan/klasifikasi dengan FP dan dengan ke tuhan pada 
bangunanjgedung lainnya untuk setiap prakiraan 
perencanaan. Hasil perhitungan prakiraan kebu uhan telepon 
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Tabel III-1 FAKTOR PENETRASI MAKSIMlM 
Klasifikasi FP Klasifikasi FP 
Bangunan Maksimum Bangunan M ~l{s imum 
R.1 0,5856 I.1 IJ,6274 
R.2 0 .. 2271 I.2 p, 1394 
R.3 0,1706 I.3 p,2510 
R.4 0,0 PU.1 p,0538 
K.1 0,0 PU.2 p,0884 
K.2 1,0039 PU.3 IJ,0837 
K.3 0,1793 
T. 1 1,3943 
T.2 0,1998 
T.3 0,0459 
dengan pendekatan mikro kemudian dibandinl!kan dengan 
pendekatan makro. Jika deviasi kurang dari 15 ~ maka nilai 
rnikro tersebut dapat digunakan untuk dasc:r pembuatan 
perencanaan sentral dan perencanaan jaringan klabel. Kedua 
pendekatan di atas rnerupakan metode pertd tungan yang 
saling mengkoreksi (cross cheking) satu ~ama yang lainnya 
sehingga didapat hasil yang diinginkan. 
II.2.1 Demand Untuk Lokasi STO Sepanjang 
Prakiraan kebutuhan telepon untuk lokasi STO 
Sepanjang , dilaksanakan prediksi dari dar:i tahun 1994 
sarnpai dengan tahun 2000. Dengan perhitungar-perhitungan 
. ~) 
ya1 tu · · 
~ )Hasil Perarnalan Jasa Telekomunikasi tahun H 94 - 2000 
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Tabel III-2 
DEMAND TELEPON DENGAN PENDEKATAN MAKRO STO ~EPANJANG 









DEMAND TELEPON DENGAN PENDEKATAN MIKRO STO ~EPANJANG 








A. Pendekatan Makro 
Pendekatan makro menggunakan beberapa tacam model 
prediksi untuk lokasi STO Sepanjang dari tahun 1994 sampai 
dengan tahun 2000, salah satu model prediksi ylang dipilih 
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dengan pendekatan makro dapat dilihat pada Tab 1 III-2 
B. Pendekatan Mikro 
Pendekatan mikro perhitungan sangat ntung dari 
hasil survey yang di1aksanakan pada suatu si. Dengan 
menentukan kalsifikasi bangunan yang ada dikal"kan dengan 
besarnya faktor penetrasi. Hasil survey nd telepon 
dengan pendekatan mikro dapat dilihat pada 1 III-3. 
III.3 Implementasi Perencanaan Pembangunan Sen ral 
III.3.1 Pengumpulan data 
Pengumpulan data dalam pelaksanaannya dijelaskan 
pada sub bab III.2 Demand forecast, merupakan tahap awal 
yang dilakukan dalam Perencanaan unan STO, 
selanjutnya dengan metode Copper Center kan lokasi 
sentral secara teknis dan ekonomis. 
III.3.2 Merencanakan Bentuk Network Antar Sent al 
Bentuk network untuk kota-kota sar dalam 
perencanaan, biasanya dibangun lebih dari sentral 
Telepon Lokal (MEA). Hubungan antara ral-sentral 
telepon lokal di dalam wilayah kota 
kabel-kabel penghubung (jaringan penghubung /junction). 
Jaringan penghubung terdiri dari :
6
) 
6 )Suhana, Shigeki Shoji, Buku Pegang n Teknik 
Telekomunikasi, PT.Pradnya Paramita, Jakart , 1984. 
------ ---------- - ------.---
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a. Jaringan Bintang (Star Network) 
Sebuah Sentral telepon dihubungkan lan dengan 
sentral-sentral lain didalam jaringan l tersebut, 
sebagai pusat perhubungan antar sentral-sen 
sentral tandem/toll. 
b. Jaringan Mata Jala (Intermeshed Network) 
disebut 
Masing-masing sentral mempunyai hubun an langsung 
dengan setiap sentral di dalam jaringan terse Setiap 
n buah sentral yang dihubungkan dengan 




misalnya untuk 5 buah sentral yang disusun de 
mata jala, maka dibutuhkan 10 saluran peng 
salah satu saluran terganggu, hubungan antar 




c. Jaringan Bintang Mata Jala (Star Meshed Network) 
Merupakan kombinasi dari kedua jaringan bintang dan 
mata jala. 
111.3.3 Spesifikasi Teknis STD1 
A. Kemampuan 
Spesifikasi teknis ini berisi ketent an-ketentuan 
yang harus dipenuhi oleh sentral telepon si digital 
yang akan dipasang pad a j aringan telepon d" Indonesia. 
STDI harus dapat dipasang dan dioperasikan se sentral 
lokal, sebagai sentral trunk, maupun seb sentral 
combinend lokal/trunk, atau lokal tandem. Jen s dan tipe 
STDI ditentukan oleh jumlah satuan sambungan 
kesibukan trafiknya. STDI harus mampu 
Fundamental Technical Plan 1985, dan dapat 
dengan network yang telah ada: 





Perluasan kapasitas STDI maupun penambah n peralatan 
harus dapat dilaksanakan dengan mudah tanpa mengganggu 
jalannya operasi sentral. 
C. Interface 
1. Interface analog terhadap saluran penanggal 
Harus dimungkinkan untuk menyambungkan ber agai kelas 
pelanggan, yang meliputi 
- Sambungan induk biasa 
- Sambungan pokok PABX yang memungkinkan terjadinya 
group hunting 
- Sambungan telepon umum dengan signal mate ·ing 16 KHz. 
- Sambungan induk biasa dengan signal mater ng 16 KHz. 
1.1 Line signalling 
Line signalling terdapat pada 
pemanggil dan yang dipanggil. 
1.2 Dialling 
sa luran pelanggan 
- Pesawat telepon pelanggan yang digunakan adalah HF 
push button (HFPB) dengan frekuensi se ·uai dengan 
CCITT Rec. Q-23. 
- Penyimpangan frekuensi tidak boleh lebih dari 2%. 
- Waktu antar digit minimum 40 msec. 
1.3 Saluran langganan 
STDI harus dapat bekerja dengan baik 
pelanggan dengan tahanan loop 5 2000 Ohm 
Ohm. 




Arah PABX ke STDI dengan signalling Ericso Loop/MFPB. 
Arah STDI ke PABX dengan signalling Ericso Loop/SMFC, 
apabila menggunakan saluran analog, se bila 
menggunakan saluran digital signalling E & M/SMFC. 
3. Interface dengan digital concentrator (DLU 
Harus diperhatikan faktor keandalan de paling 
sedikit lewat dua sistim PCM. 
4. Interface dengan operator service system ( 
Untuk STDI level sentral trunk ataupun le el combined 
lokal/trunk perlu ada fasilitas hubungan d ngan OSS. 
4.1 Interface dengan OSS switcboard manual (e sisting). 
Penyambungan OSS jenis switcboard manu 1 eksisting 
dengan STDI dilakuk"an seperti halnya lan biasa 
melalui analog subcriber interface. 
4.2 Interface dengan OSS jenis digital switcb ard (DSB) 
Interface OSS jenis DSB dengan STDI dila secara 
digital to digital, melalui digital inter ace. 
5. Interface dengan sentral lain. 
STDI · harus dapat berintegrasi dengan 
melalui signalling seperti disebutkan dala 
Plan dalam Fundamental Technical Plan 1985 
6. Interfice dengan OHC 





transfering data dengan kecepatan bit yang cukup 
untuk pengiriman informasi secara 
efisien. 
e onomis dan 
- Interfaca terhadap OMC harus memiliki kelengkapan 
automatic initialization, synchronizati n, recovery 
untuk data link. 
- Interface terhadap OMC harus memiliki kelengkapan 
error detection dan error correction ser a dapat pula 
dilengkapi dengan error protection. 
D. Penomoran 
1. Prosedur dialling 
Prosedur dialling yang berlaku di dal jaringan 
telepon Indonesia dan harus dipenuhi oleh TDI. 
- Panggilan lokal dan intra wilayah de memutar 
nomor pelanggan tujuan tanpa menggunakan 
- Panggilan SLJJ dengan memutar prefik 
wilayah + nomor pelanggan yang dituju. 
- Panggilan SLI dengan memutar prefiks 00 
+ nomor nasional pelanggan yang dituju. 
0 + kode 
kode negara 
Panggilan SLI dengan price demand, de gan memutar 
prefiks 00 + 0 + kode negara + no 10r nasional 
pelanggan yang dituju. 
2. Kapasitas digit perangkat register 
Perangkat register STDI harus mampu men impruJ digit 
dengan kapasitas sekurang-kurangnya 16 
termasuk digit prefiks internasional. 
igit, tidak 
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3. Analisis digit 
STDI harus mampu mengadakan analisis igit sampai 
dengan 8 digit untuk keperluan zoning dan outing. 
4. Translasi digit 
STDI harus mampu mengadakan translasi digi yang antara 
lain untuk keperluan abbreviated dialling an translasi 
ke nomor lain. 
5. Pengiriman (pelepasan) digit 
STDI harus dapat mengirimkan digit de an starting 
point yang berasal dari digit pertama, maupun dari 
digit kedua hingga dari digit yang terakh"r. 
6. Alokasi penomoran 
Dalam satu sentral dapat dialokasikan pen 
office code maupun area code yang ber 
penomoran untuk DLU yang berbeda de 
induknya. 




STDI harus mampu mengadakan ANI dan m ngirimnya ke 
sentral yang levelnya lebih tinggi bila d perlukan. 
8. Pelaksanaan barring 
Pelaksanaan barring diatur sebagai beriku 
a. Barring untuk office code yang belum da dilakukan 
oleh sentral lokal originating pada pa ggilan lokal 
dan oleh sentral trunk terminating p da panggilan 
jarak jauh. 
b. Barring untuk area code yang belum 
oleh sentral trunk originating pada 
dilakukan 
nggilan SLJJ 
dan oleh Sentral Gerbang Internasi nal 




1. Sistem charging harus dapat memenuhi ch rging plan 
dalam Fundamental Technical Plan 1985. 
2. STDI harus mampu menyajikan charging dengan cara single 
metering, time pulsa metering dan automa ic message 
accounting (AHA). 
3. Charging harus dapat dilaksanakan pada le el sentral 
lokal. 
4. Charging dilakukan berdasarkan analisis digit yang 
diputar. Zoning tarif dilakukan berdasark n analisis 
digit yang pertama sampai dengan deret digi kedelapan. 
STDI juga harus mampu menganalisa pa ggilan ke 
nomor-nomor tidak terbayar. 
5. Lamanya sebuah panggilan diukur sejak diterimanya 
answer signalling dan berakhir bila sudah m ncul signal 
clear forward atau apabila panggilan terp tus karena 
terkena time out. 
6. Time pulsa metering berjalan berdasarkan •ada zoning 
tarif dan waktu hari (siang-malam, hari biasa-hari 
libur, hari raya ). Pulsa pertama oleh nya answer 
signal, dan pulsa-pulsa berikutnya cara tepat 
menurut zoning tarifnya. 
7. Secara selektif metering harus dapat di eruskan ke 
saluran pelanggan melalui sinyal 16 KHz. 
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F. Tones 
Berbagai jenis tones seperti tersebu di dalam 
lampiran I pada bab VI Switching Plan dalam Fundamental 
Technical Plan 1985 harus dapat dilakukan oleh STDI. 
G. Pensinyalan 
1. Signalling dengan sentral analog. 
- 3 wires EMD/F6 dan E & M dengan decadic. 
- E & M dan Ericson loop dengan SMFC. 
2. Signalling dengan sentral digital 
- Transmisi signalling digital 
Line signalling digital E & M 
Register SMFC 
- Transmisi signalling analog 4-wire 
Line signalling digital E & M 
Register. SMFC 
- Transmisi signalling analog 2-wire 
Line signalling digital Ericson lo p 
Register SMFC 
3. Line signalling 
E & M, Ericson loop dan EMD/ F6 harus sesua dengan bab 
V Signalling Plan Fundamental Technical Pla 1985. 
4. Register signalling 
SMFC dan decadic harus sesuai dengan bab V Signalling 
Plan Fundamental Technical Plan 1985. 
5. Signalling word 
Di dalam struktur multipleks digital/primar multiplex, 
signalling diakomodasikan pada time slot 16 
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- Bit a digunakan untuk informasi line sign lling yang 
mana a = 0, menyatakan ada signalling dan a = 1 tidak 
ada signalling. 
- Bit b digunakan untuk informasi ala m channel 
individual pada hubungan lewat transmisi satelit 
digital multi jurusan yang mana b = 0 menyatakan 
kondisi alarm dan b = 1 menyatakan kondisi tidak ada 
alarm. 
- Bit c dipakai apabila hubungan mengg nakan echo 
processor yang mana c = 0, kontak terbuat (E/S dalam 
kondisi disable). 
6. Signalling akan datang 
STDI harus mampu beradaptasi untuk signa ling CCITT 
no.7. Perubahan menjadi signalling no.7 tidak boleh 
mengganggu jalannya operasi sentral. 
III.3.4 Lay Out / Tata Letak Peralatan 
di Lokasi STO Sepanjang 
Dalam tat a letak peralatan-peralat n sentral 
disediakan ruangan-ruangan utama seperti : 
- Ruang Sentral 
- Ruang Batere 
- Ruang Rectifier 
- Ruang MDF 
- Ruang Transmisi 
a. Ruangan Sentral 
STO Sepanjang dengan 
perangkat yang modular, 
kapasitas 3500 
tersusun dalam 6 
ST dengan 
lajur rak. 
Penempatan modul-modul Line Trunk Group, 
Unit, dan lain-lainnya pada lajur rak 
sehingga didapat suatu dimensi sentral 





Pada ruang batere dipasang 3 rak batere 00 AH. 
Kapasitas rectifier = 3500 x 0,07 
= 245 Ampere 
(sesuai dengan rating rectifier di pasaran dip"lih 200 A) 
Kapasitas batere = 200 A x 4 jam 
= 800 AH 
c. Ruang Rectifier 
Pada ruang rectifier dipasang 4 rak ifier 200A 
dan 1 rak BSP, karena untuk 3 rak rectifier di asang 1 rak 
Baterey Supervision Panel (BSP). 
d. Ruang Transmisi dan MDF 
Letak kedua ruangan ini berada dalam sat bangunan, 
ruangan transmisi dan MDF akan selalu berhub ,gan dengan 
ruangan Sentral maupun ruangan yang lainnya. L~y out/tata 
letak peralatan pada lokasi STO Sepanjang dit njukkan pada 
lampiran B. 
III 3.5 Tipe dan Kapasitas Sentral unluk STO panjang 
Tipe sentral yang digunakan untuk Sepanjang 
memakai tipe SN : DE.4 dengan linking T-S-T kapasitas 
max 12.000 SS, dan tipe SSP memakai SSP 112 D ditunjukkan 
pada gambar lii-1. Sentral dengan sistem STDI/SIEMENS 
dengan kapasitas sentral existing pada sen ral telepon 










TSI r-+ L----.---' 
TSM SSM 
LIM 
MBU : SGC 
Gambar I I I -1 
LINKING T-S-T DALAM SENTRAL SN: DE.4 
III.4 Implementasi Perencanaan Pembangunan 
Sarana Penunjang 
Per-encanaan pembangunan sar-an a petunjang ini 
dilakukan dengan kegiatan antar-a lain pengump l~n data dan 
pemrosesan data dan perhitungan daya ser a plotting 
penempatan peralatan. Setelah diperoleh ga baran dasar 
kondisi eksisting dari sarana p~nunjang maka dilanjutkan 
dengan pengolahan data hingga diperole 1 kebutuhan 
peralatan sarana penunjang serta kebutu an energi. 
Perhitungan yang dilakukan meliputi : 
- Perhitungan jumlah perangkat sarana penunja g di masing-
masing lokasi. 
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Perhitungan kebutuhan daya sarana penunjang di masing-
masing lokasi. 
Penggambaran lokasi baik renovasi, modif"kasi, atau 
perencanaan gedung baru. 
III.4.1 Prakiraan Bangunan Gedung dan Distribu i Daya 
Dalam perkiraan ini hal-hal yang perlu 
meliputi kebutuhan tanah, design sipil, 
iperhatikan 
tuhan luas 
ruangan sentral kebutuhan energi listrik (ME), disaign ME, 
dan estimasi biaya. Perencanaan sipil dan ME m ngacu pada 
kondisi existing, selanjutnya bila · tidak ukupi baru 
diambil alternatif lainnya. untuk energi ·listr"k bila sisa 
existing tidak mencukupi untuk penambahan 
maka sistem PLN d~ Genset perlu 
kapasitasnya. 
III.4.2 Kebutuhan Luas Bangunan Gedung 
sitas daya 
itingkatkan 
Kebutuhan luas bangunan gedung dilaksan an setelah 
adanya pengadaan tanah/pembebasan tanah untuk okasi suatu 
sentral. Kebutuhan luas bangunan gedung 
fasilitas utama yang menunjang dalam 
pembangunan sentral telepon otomat. Luas 




III.4.3 Analisa Kebutuhan Daya Peralatan Mekanikal dan 
Elektrikal 
Kebutuhan energi listrik merupakan kompo1en penting 
dalam menunjang operasional sistem sentral te epon. Untuk 
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tetap terselenggaranya stabilitas dan keandalan 
operasional maka dipakai dua sistem suplai yaitu 
dari PLN dan Genset. Keandalan suplai PLN dapat 
diharapkan terlalu banyak, karena krisis adanya 
perbaikan sewaktu-waktu pada jaringan PLN di lokasi 
sentral. Sehingga dipakai energi cadangan m hal in i 
Genset yang diharapkan mampu membackup tenaga listrik PLN 
bila sewaktu-waktu tidak berfungsi. 
Analisa kebutuhan daya yang perlu disediakan untuk 




Besarnya arus catuan per SST untuk sentral 0,06 s/d 
0,09 Ampere, sehingga rata-rata SST 0,07 A SST. 
Kapasitas rectifier = SST x 0,07 A/SST 
Kap.rectifier x ch Kebutuhan daya rect. = PF rectifier x Eff. ectifier 
dimana : 
Kap.rect. - kapasitas rectifier 
Vch - Tegangan charging rectifier 
PF rect. = Power Faktor rectifier 
Eff.rect. - Efisiensi rectifier 
2. Kapasitas AC 
Dalam perhitungan kapasitas daya AC perlu dihitung 
terlebih dahulu Cooling load untuk ruangan, perangkat, 
personil, dan penerangan. 
7) 
'PT.Telkom,Bandung, 1992 op.cit, hal 7 - 8 
A. Perhitungan Cooling Load (CL) 
a. Ruangan Sentral 
Kebutuhan per m3 ruangan - 450 BTUH /~ 3 
ruangan = 1/80 TR. 







ruangan diperlukan pendingin 1 TR (Ton 
Refrigran), 1 TR = 12.000 BTUH. 
- CL Perangkat sentral (CLP) 
CLP = SST x V sen x 0,07 A/SST x FD x 3,41 BTUH 
dimana 
Vsen. - tegangan catuan s ntral 
FD - faktor disipasi erangkat 
sentral 180 % 
- 1 Watt- 3,14 BTUH 
- CL Personil 
1 personil membutuhkan cooling load 250 BTUH 
CL Personil = jumlah personil x 250 BTUH 
- CL Penerangan 
1 
2 
m untuk penerangan tingkat 300 lux 
diperlukan daya 10 Watt. 
2 
CL Penerangan = P x L x 10 Watt/m x 3,41 
Sehingga Total CL Ruangan Se tral CL 
ruangan + CL Perangkat sentral + CL personil + 
CL Penerangan. 
Kebutuhan daya = 
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Total CL Sentral x 1,5 KVA 
12.000BTU 
dimana : 
1 TR - 12.000 BTUH 
1 TR = memerlukan daya 1,5 KVA (brosur AC) 
b. Ruangan Rectifier 
- CL ruangan = p X L X t X 12.000 80 BTUH 
- CL peralatan = (SST x 0,07A/SST x Vf x (1-Eff 
rect.) x PF rect. x ,14) I Eff 
rect. 
dimana 
Vf- tegangan floating re ·t.(56 Volt) 
CL personil - jumlah personil x 25 BTUH 
- CL penerang. 2 - P x L x 10 Watt,lrn x 3,41 
Total CL = CL ruangan + CLP + CL pe son. + CL 
penerangan. 
Kebutuhan daya = 
c. Ruangan MDF 
- CL ruangan 
Total CL Rect. x 1,5 KVA 
12.000 BTU 
P X 1 X t X 12.000 
80 
BTUH 
- CL personil = jumlah person. x 250 TUH /person 
2 - CL penerangan = P x L x 10 Watt/m 3,41 BTUH 
CL Total Ruang MDF = CL ruangan + C person. + 
CL penerangan. 
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- Kebutuhan daya - Total CL MDF 
1,5 KVA 
12.000 TUH 
Sehingga Total kapasitas AC tuhan daya 
ruangan sentral + keb. daya ruangan r ct. + keb. 
daya ruangan MDF. 
3. Perangkat transmisi, B Trans. 
B Trans. = 0,2 x kapasitas daya rectifier 
4. Kapasitas daya Penerangan, stop kontak, dan pompa 
Perhitungan kapasitas daya penerangan, top kontak 
besarnya kapasitas daya penerangan stop kontak untuk kuat 
penerangan 300 lux ± 11 
2 
Watt/m . Besarny diketahui 
setelah semua titik lampu dan stop kontak sele ai diplot. 
2 
- Kapasitas daya = luas ruangan x 11 Watt/m 
- lampu halaman/taman = jumlah titik x 80 Watt 
bila setia~ titik menggunakan lampu 80 Watt 
Perhitungan kapasitas daya pompa, air ersih, fan 
kebutuhan dayanya disesuaikan dengan keperlu n 
Sehingga total kapasitas daya penerangan, s op kontak, 
pompa, dan fan jumlah total perhitungan kap. day a 
penerangan, stop kontak, lampu halaman/taman, pompa, air 
bersih dan fan. 
5. Kapasit~s PLN dan Genset 
Perhitungan berdasarkan jumlah daya rect"fier, daya 
AC, daya transmisi, daya penerangan, dan d a cadangan 
spare 10% dari Total daya (Rectifier, AC, Transmisi, 
Penerangan). 
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III.5 Implementasi Perencanaan Pembangunan 
Jaringan Kabel lokal 
III.5.1 Definisi dan Identifikasi (Pemberian T nda) 
A. Definisi 
Untuk tujuan pembuatan ·pencatatan tekn k jaringan 
kabel (Cable plant record) dan untuk mendapatkan 
pengertian dan penafsiran yang sama, istilah-i tilah yang 
dipergunakan didefinisikan sebagai berikut 
a. 
b. 
Kabel adalah kumpulan urat-urat kabel ya 
dalam unit pasangan (pair) a tau unit 2 pas 
quad) yang terdapat dalam satu selubung kab 
Jaringan kabel lokal merupakan suatu jar 
telepon yang di[.•asang dan diperguna 
menghubungkan pesawat-pesawat pelanggan 











1. Kabel Primer adalah kabel yang berkapa itas besar 
(maksimum 1800 pasang dan minimum 2 0 pasang) 
dipasang dari terminal RK atau terminal di Daerah 
Catu Langsung (DCL). 
2. Kabel Sekunder adalah kabel yang berkapa itas lebih 
kecil (maksimum 200 pasang dan minimum 10 pasang) 
dipasang dari terminal RK sampai pada te minal Titik 
Pembagi Atas Tanah (TPAT) atau Titik Pe 1bagi Bawah 
Tanah ( TPBT). 
3. Saluran Penanggal adalah Dropwire erkapasitas 
sepasang atau lebih dengan maksimum tiga pasang yang 
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dipasang dari terminal pada Titik Pembag Atas Tanah 
sampai pada terminal blok dirumah pelang 
4. Kabel Distribusi adalah kabel 
pasang atau lebih dengan maksimum tiga 




Bawah Tanah sampai pada terminal bl k dirumah 
pelanggan telepon. 
5. Saluran Rumah adalah Kabel rumah (In oor cable) 
berkapasitas satu pasang atau lebih, dapat pula 
kawat berisolasi berkapasitas satu p sang yang 
dipasang dari terminal blok rumah pada r set pesawat 
telepon pelanggan yang bersangkutan. 
c. Rumah Kabel (RK) adalah sebuah unit termina kabel yang 
merupakan titik terminasi akhir dari kabel primer dan 
titik terminasi awal dari kabel sekunder. R merupakan 
titik sambung (connection point) yang luwes (fleksible) 
antara kabel primer dan kabel sekunder dal 
kabel lokal. 
jaringan 
d. Daerah Catu Langsung (DCL) suatu daera~ pelayanan 
telepon dimana Titik Pembagi Atas Tanah dan Bawah Tanah 
atau terminal pada tempat pelanggan di atu secara 
langsung oleh kabel primer. Ketentuan untuk Daerah Catu 
Langsung adalah sebagai berikut : 
- Daerah Pelayanan tersebut berdekatan 
Telepon yang bersangkutan. 




- Sulit atau tidak adanya lokasi yang 
mendirikan sebuah Rumah Kabel. 




kabel yang pada umumnya berkapasitas 10 dan 20 pasang 
dimana pada terminal masuk diterminasikan kabel catu 
(dari kabel primer atau kabel sekunder, bil berada di 
DCL), sedangkan pada terminal dihubungk n saluran 
penanggal atau saluran distribusi kerumah p langgan. 
Bentuk atau jenis Titik Pembagi adalah seba i berikut 
1. Titik Pembagi Atas Tanah (TPAT) 
1.1. Kotak Pembagi (KP) : Titik Pembagi Ata· Tanah yang 
dipasang menempel pada dinding sebu h bangunan 
gedung atau rumah baik di luar didalam, 
termasuk rak distribusi pada sist m Sentral 
Telepon Langganan Otomat yang ada lam gedung 
perkantoran yang besar. 
1.2. Tiang Pembagi (TP) 
dipasang didalam tiang 
Terminal pe tbagi yang 
yang saluran pembagi ke 
pelanggan mempergunakan dropwire, tapi dapat juga 
mempergunakan kabel distribusi bawah t nah. 
2. Titik Pembagi Bawah Tanah (TPBT) 
Merupakan terminal pembagi yang dipasang di Handhole 
yang saluran pembagi ke pelanggan m mpergunakan 
kabel distribusi. 
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B. Identifikasi CPemberian Tanda) 
Dalam teknik jaringan kabel istilah-·stilah yang 
didefinisikan perlu diberi tanda agar t dibedakan 
kabel primer, kabel sekunder, Rumah kabel, Daerah Catu 
Langsung , Titik Pembagi dan Pekerjaan Sipil eperti rute 
duct, Manhole dan Handhole. 
a. Kabel primer diberi tanda huruf awal P den an menambah 
di belakangnya angka sebagai nomor dari bel primer. 
Pasangan Urat kabel primer yang terdapat alam sebuah 
kabel primer diberi nomor urut 1,2,3 dan s terusnya. 
b. Kabel Sekunder diberi tanda dengan huruf awal S dan 
menambahkan angka di belakangnya sebagai nomor dari 
kabel sekunder yang dimulai dari kabel yang 
terpanjang Sl dan seterusnya menurut arah ·arum jam. 
c. Rumah Kabel diberi tanda dengan f awal R 
ditambahkan di belakangnya huruf abjad ulai dengan 
huruf besar A dengan catatan huruf I an 0 tidak 
dipakai. Tanda Rumah Kabel Yaitu RB, dan 
seterusnya sampai RZ. Apabila dalam pelay Sentral 
jumlah rumah kabel melebihi RZ, maka rikan tanda 
dua huruf awal menjadi RAA, RAB, RAC .... RAZ dan 
seterusnya. 
d. Daerah Catu Langsung (DCL) diberi tanda hu uf awal DCL 
ditambah di belakangnya dengan huruf A ditulis 
memakai huruf besar, seperti dan 
seterusnya. Pemberian tanda tersebut dimul i dari DCL 
yang dicatu dari Kabel Primer dengan nomor yang 
terkecil dan mempunyai jarak terpanjan dari RPll 
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sentral yang bersangkutan di antara DCL y ng mendapat 
catu dari Kabel Primer yang sama. 
e. Titik Pembagi (TP) terdiri dari 
- Didalam Daerah Catu Langsung (dicatu 
Kabel Primer). Titik Pembagi Atas Tanah 
Tanah (TPBT) dalam daerah catu 





besar menurut Daerah Catu Langsung yang bersangkutan 
di belakangnya ditambah nomor secara tan seperti: 
TP yang terdapat dalam DCL.A diberi tanda 1, A2, dan 
seterusnya. Pemberian tanda untuk TPAT dan TPBT dimulai 
dari jarak terpanjang dalam Daerah Catu ngsung yang 
bersangkutan. 
- Dalam Jaringan Kabel Sekunder (dihubun kan melalui 
Kabel Sekunder dengan RK). Titik 
Tanah yang dihubungkan dengan Rumah Kabel 
Sekunder diberi tanda sesuai dengan 
Kabel yang bersangkutan ditambahkan 
nomor secara berurutan, misal untuk TP 
dihubungkan dengan RA diberi tanda RA1. 
ini dimulai dengan Titik Pembagi yang 
dari kabel sekunder nomor terkecil (51) 
jarak yang terpanjang dari Rumah 
bersangkutan. 
f. Pekerjaan Sipil 
1. Rute Duct terdiri dari : 
- Rute Duct Utama (Main Duct Route) 









Setiap rute duct yang keluar dari Se tral diberi 
tanda huruf awal singkatan 
bersangkutan, ditulis dengan 




urut dimulai dengan 01, · misalnya SK01 
dari STO Krian, rute duct No.1) 
- Rute Duct Samping (Side Duct Route) 
Apabila rute duct utama tersebut di 
rute samping, maka rute samping yang 
tanda huruf awal yang sama dengan rute 
menambahkan di belakangnya dua angka 












rute samping dari rute induk tersebut se esai. 
2. Manhole 
Setiap manhole pada setiap rute duct ut~ma dan rute 
duct samping diberi tanda 2 angka sebag i nomor urut 
dimulai dengan 01, ditulis di tanda rute 
duct utama atau rute duct samping engan garis 
miring di antaranya sebagai garis pemis misalnya 
SKOl/01, SK02/02 dan seterusnya. 
3. Hand hole 
Setiap Handhole diberi tanda huruf a al RA yang 
membawahinya, ditambahkan huruf H dan 
di belakangnya diberi angka berurut n, misalnya 
RAH1, RAH2 dan seterusnya. 
III.5.2 Persyaratan Teknis Jaringan Kabel Lok 1 
Dalam jaringan kabel lokal aspek t ansmisi dan 
sinyal memegang peranan yang sang at pe ting, maka 
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diterapkan persyaratan teknis oleh PERIJMT L sebagai 
~ 8 '. 
ber1.kut : ' 
A. Transmisi 
a. Redaman (attenuation) 
Redaman adalah hambatan yang mengurangi nyaringnya 
suara (loudness) dan oleh CCITT untuk pengukur n loudness 
dinamakan Reference Equivalent (RE) dan dinya akan dalam 
deciBel (dB) atau Neper (N). Dengan demikian ikenal dua 
Reference Equivalent dalam jaringan kabel loka yaitu 
- Sending reference Equivalent (SRE) yang syar t batasnya 
11,3 dB. 
- Receiving Reference Equivalent (RRE) Y ng syarat 
batasnya 2 dB. 
Syarat batas redaman jaringan kabel di injau dari 
Hirarki Sistem Sentral Telepon Internasi nal dapat 
dijelaskan sebagai berikut 
- Sentral lokal - Sentral tandemnya : 4.5 dB 
- Sentral lokal - Sentral lokal yang berlainan Tandemnya 
16.4 dB 
- sentral lokal - Sentral Tandem lain (bukan T ndemnya) 
11.4 dB 
- Sentral Tandem - Sentral Tandem 6.4 dB 




TTC Tertiary Trunk Centre. 
STC Secondary Trunk Centre. 
rTc I' r 1 mary Trunk Centre. 
Ta Sentral Tandem. 
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Ketentuan besarnya harga redaman yang menjadi salah 
satu persyaratan teknis sistem jaringan kabel akan 
menentukan pula besarnya diameter urat dari kabel yang 
akan dipakai. Hubungan masing-masing diameter urat kabel 
terhadap variabel redaman, tahanan jerat, impedansi dapat 




KARAKTERI STI K NON LOADED PADA 800 1- z 
0 !A:-:ETER. TIUIANAN KAI'AS!TANSI REOA.'(AN lHPEDANS L'RAT JERAT Co(nF/km) (dB/km) 7.cos l" (ol m) (::::n} Ro{ohm/km) 
0.! 300 so 1.69 773 
0.6 130 so 1.11 509 
0. s 73 ss 0.87 364 
0.9 58 so 0.74 340 
· ::.hO · 46 so 0.66 3,03 
Tabel III-5 




URAT J:OlAT H~OUKTANSI I:EBOCORAN 
REOA 
(mm) Ro(o~m/lr.m) Co(nl'/lr.m) Lo(nH/km) Go(microS/Ir.m) 
(dB/ 
0.4 3ZIJ so 0.57 0.14 l.Z 
0.6 ::;o so 0. 54 0.14 o.s 
0.3 ~1 ss 0.53 0 .14 0.3 
0.9 53 so 0. s 3 0. 14 o.z 
1.0 !~ so 0.53 0.14 o.z 
9 )The Republic of Indonesia Survey Report on 















a.l Sistem Loading 
Dalam usaha memenuhi syarat batas yang 
ditentukan dengan kabel yang diameter uratnya lebih besar, 
terutama dalam jaringan kabel penghubung (jun tion) sangat 
mahal dan tidak ekonomis. Cara yang lebih urah dengan 
mempergunakan sistem loading pada saluran /kabel yang 
bersangkutan untuk mengatasi syarat ba as redaman 
tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dalam tabe III-5 bahwa 
nilai redaman kabel loaded pada frekuensi 8 0 Hz lebih 
kecil bila dibandingkan dengan kabel non load 
Ketentuan-ketentuan sistem loading untu 
loading coil (Lp) 80 mH, Resistansi loading 
Ohm, Jarak pemasangan antara Loading coil 
Induktansi 
oil (Rp) 7 
satu dengan 
loading coil lainnya 1.5 km, dan jarak pema angan untuk 
loading coil dengan sentral telepon 0,75 km. alam praktek 
kadang- kadang sulit untuk mendapatkan jarak ,75 km yang 
tepat, maka dibuat saluran tiruan (build 
untuk mendapatkan jarak yang diinginkan. 
a.2 Balancing joint 
ut network) 
Dipasang pada jaringan kabel yang me akai sistem 
loading tujuannya untuk mengurangi bicara s lang (cross 
talk) yang timbul diantara urat kabel (qtiad), karena tidak 
seimbangnya kapasitansi antar urat-urat alam kabel 
tersebut. Pemasangan balancing, joint dilaksanakan 
ditengah-tengah antara loading coil. 
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b. Impedansi : 
Titik sarnbung yang mempunyai impedansi yang tidak 
sarna dapat fatal apabila terdapat perbedaan impedansi 
(Mismatching). Pada titik sarnbungan kabel dalan jaringan 
kabel lokal terjadi mismatching juga, terut ama pad a 
penyambungan kabel yang uratnya berbeda d:iameternya, 
tetapi perbedaan impedansi relatif kecil, sehin&ga redaman 
yang ditirnbulkan kecil juga dan dapat diabaikan. 
B. sinyal 
.Jaringan kabel lokal selain 11 enyalurkan 
pembicaraan-pembicaraan, juga menyalurkan siryal-sinyal 








(ringing current) dan sebagainya. Dal m sist 
ching tahanan jerat (loop resistance) dar jaring 
l dan junction d ikenakar1 syarat batas, sehing 
al-sinyal yang dikirim ketempat tujt an dap 
lurkan dengan baik. Syarat bat as dari tah nan jer 
eda-beda tergantung dari tipe sentral te epon ya 























III.5.3 Jaringan Kabel Primer dan Kabel Sekun er 
A. Skema umum dan skema jaringan kabel lokal 
Bagian yang membentuk perencanaan ja ingan kabel 
lokal adalah jaringan primer dan jaringa sekunder. 
Jaringan Primer dibentuk dari beberapa pas ngan (pair) 
kabel primer yang ditarik dari sentral, sedan kan jarirtgan 
sekunder jaringan antara sambungan dari kabe primer ke 
daerah pelayanan pelanggan (jaringan distribusi). 
Struktur umum dan skema jaringan kabel lokal ditunjukkan 













STRUKTUR UHUH DAN SKEHA JARINGAN KABEL LOKAL 
Tabel III-6 
KAPASITAS UNTUK KABEL PRIMER 




B. Kabel Primer 
200, 300, 400, 600 
800, 1000' 120( 
1600, 1800, 2~( 0 
200, 300, 400, 600 
800, 1000, 1201 
200, 300, 400, 600 
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Dalam aplikasinya pemilihan kapasitas untuk kabel 
primer seperti ditunjukkan dalam tabel III-6. 
C. Kabel Sekunder 
Menurut spesifikasi Perumtel No S:r'EL-K-007 
kapasitas dan panjang standard dari kabel s kunder yang 
ditanam dapat dilihat pada label III-7. 
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Tabel III-7 
KAPASITAS DAN PANJANG STANDARD KABEL TANAH JE I BERPERI SAl 
DIAMETER 
URAT KAPASITAS PANJANG STANDARD 'OLERANSI 
(mm) (m) % 
-
1200 X 2 400 
800 X 2 500 ± 4 600 X 2 500 
400 X 2 500 
300 X 2 500 a tau 1000 -200 X 2 500 a tau 1000 -
0,4 100 X 2 1000 
80 X 2 1000 
60 X 2 1000 
50 X 2 1000 ± 10 
40 X 2 1000 
30 X ') 1000 .,.. 
20 X 2 1000 
10 X 2 1000 -
-800 X 2 300 
600 X 2 450 ± 4 
400 X 2 500 
300 X 2 500 -
200 X 2 500 a tau 1000 -
100 X 2 1000 
0,6 80 X 2 1000 
60 X 2 1000 ± 10 50 X 2 1000 
40 X 2 1000 
30 X 2 1000 
20 X 2 1000 
10 X 2 1000 -
400 X 2 400 -
300 X 2 500 ± 4 200 X 2 500 -100 X 2 500 a tau 1000 
80 X 2 1000 
0,8 60 X 2 1000 
50 X 2 1000 
40 X 2 1000 ± 10 
30 X 2 1000 
20 X 2 1000 
10 X 2 1000 
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Tabel III-8 
KAPASITAS DAN PANJANG STANDARD KABEL U[ARA 







100 X 2 
60 X 2 
40 X 2 
30 X 0 L. 
20 X 2 












Kabel sekunder yang mempergunakan kabel udara kapasitas 
dan panjang standardnya ditunjukkan pada tabel III-8. 
D. Pola penggunaan jenis kabel dalam jariJgan kabel 
telepon 
1 Pola A Pada lokasi daerah padat/businj ss, untuk 
jaringan primer zneznakai sistezn du t, jaringan 
sekunder memakai sistem kabel blwah tanah, 
dan distribution point menggun kan sistem 
bawah tanah. 
2 Pola B : Pada lokasi daerah sedang, unt1 k jaringan 
primer memakai sistem duct, jarin an sekunder 
memakai sistem kabel bawah anah, dan 
distribution point men~gunakan s stem bawah 
tanah dan atas tanah. 
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3. Pola C Pada lokasi daerah jarang/peru han, untuk 
jaringan primer memakai m ·burial, 
jaringan sekunder memakai bawah 
tanahdan atas tanah 
menggunakan sistem atas tanah .. 
4. Pola D Pada lokasi daerah kurang /P esaan dan 
daerah cepat terjadi untuk 
jaringan primer memakai sis burial, 
jaringan sekunder memakai sistem kabel atas 
tanah, dan distribution point menggunakan 
sistem atas tanah. 
III.5.4 Konfigurasi Jaringan Kabel Lokal 
Konfigurasi Jaringan kabel terdiri dari .~~ 
A. Jaringan kabel sekunder 
Jaringan kabel sekunder berhubungan 
a. Kapasitas dan pembagian pair 
Untuk jelasnya lihat gambar berikut 
~PT. Telkom, 1984, op.cit, hal 101- 104 







,---- 10/0. 6 
51(81-90) 
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- 100/0. 6 --"----------------+ 80/0. 6 --
51( 1-100) t------ <50m 51(1-80) 
- Kasus II 
51(91-100) 1 
10 T 10 I 51(81- o) 
10/0.6 10/0.6 
_ 100/0. 6 L 100/0. 6-----'-----+- 80/0. 6 __ 
Sl(l-100) 51(1-90) 51(1-80) 





















40/0. 41_20/0. 4·---..L~---10/0. 4------1 
Sl(l-40) S1(1-20) 51(1- 0) 





RK- 40/0.4 -L----30/0. 4---...l...-----lllcada 1gan 10 
Sl(l-40) Sl(l-30) S1(1 10) 





-100/0 . 6 60/0 . 6;----J 




- Henentukan nomor pasangan (pair) 
---100/ 0. 6---...........,~------- 40/0 6-~-~ 




- Pasangan pair (mati) 
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S1(91-100) 
-100/0. 6-J.....__--100/0. 6( 90) 
S1(1-100) S1(1-90) 
(91-100 mati) 
B. Jaringan Kabel Primer 
Berhubungan dengan 




















KTOl/07 KTOl/08 KTOl/09 
03 KTtJl/04 05 06 KT02/01-
03 
KT02/04--I--41 
111.5.4.1 Legenda Penggambaran 
RBH 
RC ® RB 
Pembuatan rancangan jaringan kabel t lapon semua 
simbol, tanda berikut dimensi ketebalan aris harus 
disesuaikan dengan simbol dan tanda yang ter antum dalam 
legenda penggambaran ditunjukkan pada lampira D. 
III.5.4.2 Peta Skema Duct Kabel 
Peta skema duct kabel menggambarkan encana rute 
duct kabel dari sentral ke letak/posisi RK-RK yang 
dilengkapi dengan 
- Tipe Manhole lama atau yang direncanakan 
- Letak/posisi Manhole lama atau yang direnca akan 
- letak/posisi Handhole 
- Nama atau nomor Manhole dan Handhole 
- Nama ,kapasitas RK/DCL 
- Penampang dari rute duct kabel dari setiap ·arak Manhole 
(Manhole span) 
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- Jarak antara Manhole (Manhole span) 
Peta skema duct kabel untuk STO Sepanjang ditu jukkan pada 
lampiran E. 
III.5.4.3 Peta Skema Jaringan Kabel Primer 
Peta skema jaringan kabel primer menggam~arkan rute 
kabel yang menghubungkan sentral telepon.ke m sing-masing 
RK-RK dalam daerah pelayanan sentral, 
kabel untuk kabel primer yang 









Jaringan kabel sekunder menunjukkan daer h pelayanan 
masing-masing RK, data transmisi dan sinyal se erti : 
- diameter urat kabel 
- panjang kabel 
- tahanan saluran 
- redaman saluran 
Pembagian pasangan (pair) kabel harus d" sesuaikan 
dengan pembagian TP pada lokasinya. Bila pa a jaringan 
sekunder dipakai kabel udara diberi tanda atau nama kabel 
sekunder "S". Dalam perencanaan jaringan kabel lokal dari 
kabel primer ke pelanggan RK-RK harus S 10,43 B. 
Pada lampiran G ditunjukkan jaringan 
salah satu lokasi pelayanan Rumah Kabel. 
nder dalam 
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III.5.4.5 Peta Skema Sistem Alarm Tekanan Gas 
Penempatan/pemasangan peralatan SATG pad a tiap 
sambungan kabel didasarkan pada ketentuan seb gai berikut : 
- GE, FM, CP dipasang pada RPU 
GS dipasang pada setiap ujung kabel dan 
sambungan cabang 
- TP dipasang pada setiap sambungan kabel dengan 
ketentuan pada jarak kurang lebih 300 meter 
dipasang 1 buah test point. 
- CA dipasang pad a sambungan bel dengan 
ketentuan pada jarak kurang le meter 
dan pada setiap RK paling ujun dari kabel 
primer yang bersangkutan. 
111.5.5 Jangka Waktu Pelaksanaan 
Dalam sistem jaringan kabel terdapat tagian-bagian 
dari jaringan kabel yang mempunyai fungsi n sing-masing 
seperti duct kabel, jaringan primer, jaringan sekunder dan 
lainnya. Dalam merencanakan suatu jari 1gan kabel 
bagian-bagian dari jaringan tersebut, setela dipelajari 
berdasarkan pertimbangan secara ekonomis dan teknis, maka 
dirumuskan suatu jangka waktu perencanaan tiap-tiap 
bagian dari jaringan seperti : 
Bagian Jaringan kabel 
Telepon yang direncanakan 
Jaringan pipa duct/mandhole 
Kabel Primer 
a. Dalam duct 
b. Tanam Langsung 
Kabel sekunder tanarn langsung 
Kabel penghubung dalarn duct 









III.6 Irnplementasi Perencanaan Pernbangunan 
Sistem Transmisi 









Serat optik yang digunakan untuk komu ikasi optik 
terdiri dari core, cladding dan coating g biasanya 
terbuat dari plastik ini digunakan untuk memberikan 
perlindungan core dan cladding terhadap oresan atau 
sentuhan secara langsung. Selain coating atau kulit 
plastik tersebut, maka untuk menahan tekanan panas dan 
perubahan kimia di sekelilingnya, maka $erat optik juga 
perlu dilindungi dengan penguat Bentuk 
keseluruhan yang terdiri dari serat dan bahan-bahan 
pelindungnya ini membentuk suatu kabel serat ptik. 
111.6.2 Sistem Transmisi SKSO 
Dalam menentukan pilihan sistem yang ling sesuai 
untuk aplikasi dalam program pembangunan, pad sub bab ini 
yang dibahas adalah sistern transrnisi SKSO. Pada tabel 
Tabel III-9 SISTEM TRANSMISI DIGITAL SKSO 
Kapasitas 
1 - 16 sistem 
(s/d 480 kanal) 
> 17 sistem 
( > 480 kanal ) 
Ja.rak 





III-9 ditunjukkan sistem transrnisi digital SK~O. 
Pad a perencanaan pembangunan trans lisi 
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SKSO 
pemilihan lokasi berdasarkan pada circuit reg~irement dari 
bag ian B ina Program Sen tral Te lepon, d i lakuk :m pemi 1 ihan 
lokasi untuk perletakan perangkat terminal, repeater drop 
insert, sedangkan untuk lokasi repeater murni berdasarkan 
karakteristik kabel serat optik yang digu~akan. Untuk 
pemilihan route kabel, dengan pertimbangan faKtor keamanan 
dan faktor ekonornis. Pemilihan route kabel a~tara lokasi 
dengan lokasi yang lainnya sependek rnungkin. ~elain untuk 
memudahkan pelaksanaan operasi dan pemelihall-aannya juga 
untuk efisiensi jaringan, sehingga jaringan t~rsebut dapat 
melewati beberapa kota kecil. Beberapa keu~tungan dari 
sistem transrnisi serat optik adalah : 
- Redarnan yang rendah dari beberapa dB/km sampai kurang 
dari 0,5 dB/km. 
- Ukuran kecil dan beratnya ringan. 
- Tidak terjadi cakap silang dan 




- Non konduktif sehingga tidak akan terjadi pe cikan bunga 
api bila bersentuhan dengan tanah maupun kon uktor lain. 
- Hudah dalam pemasangannya karena ringan sert 
diameter kabel fleksibel/lentur. 
- Sangat ekonomis. 
- Tidak mengalami korosi, oksidasi, dan peri·tiwa kimia 
lainnya. 
Pemeliharaannya mudah, efisiensi energinya t nggi karena 
jumlah repeaternya sedikit dan peralatan terminalnya 
juga sederhana. 
- Pemakaian daya rendah. 
III.6.3 Sistem Transmisi STO Sepanjang 
Penggunan serat optik diawali 
transmisi jarak jauh yang saat ini sudah 
dibanyak negara, termasuk Indonesia. Di 





menyalurkan sinyal transmisi dengan kecepatan trans~isinya 
140 Mbit/s. Untuk MEA Surabaya khususnya Sepanjang 
sistem transmisinya memekai sistem SKSO kapasitas 
1920 kanal, sedangkan kapasitas yang tersedi 38 sistem 
(1140 kanal), dengan rute dari lokasi STO epanjang ke 
Sentral lokal lainnya dalam MEA Surabaya seba ai berikut : 
- Rungkut dengan 4 sistem 
- Hanyar dengan 1 sistem 
- Darmo dengan 2 sistem 
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- Kapasan dengan 1 sistem 
- Tandes dengan 5 sistem 
- Karangpilang dengan 3 sistem 
- Waru I dengan 1 sistem 
- Kebalen dengan 10 sistem 
- Sidoarjo dengan 4 sistem 
- Hergoyoso dengan 6 sistem 
- Waru II dengan 1 sistem 
Dari 38 sistem yang tersedia saat ini ba u dipakai 9 
sistem dari STO Sepanjang dengan perincian rut ke Tandes 
5 sistem untuk hubungan lokal dan ke 
untuk hubungan lokal serta SLJJ/trunk. 
4 sistem 
111.6.3.1 Lay out Letak Gedung dan Ruangan smisi 
Perangkat transmisi di STO Sepanjang di pada 
ruangan transmisi seperti ditunjukkan pada ampiran H. 
Dengan kabel run way. melalui lubang kabel ( hole) 
berhubungan dengan ruangan sentral. 
111.6.3.2 Sistem Map Fiber Optic Through Conn -t 
STO Sepanjang 
Sistem Map Fiber Optic Through Connect 




a. Hubungan ke Rungkut dengan 4 sistem 2 MB dengan rute 
dari Sepanjang 
Rungkut. 
Karangpilang Tandes Darmo 
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b. Hubungan ke Manyar dengan 1 sistem 2 MB _engan rute 
dari Sepanjang Karangpilang Tandes Darmo 
Hergoyoso - Manyar. 
c. Hubungan ke Darmo dengan 2 sistem 2 n rute dari 
Sepanjang - Karangpilang - Tandes - Darmo. 
d. Hubungan ke Tandes dengan 5 sistem 2 MB engan rute 
dari Sepanjang - Karangpilang - Tandes. 
e. Hubungan ke Karangpilang dengan 3 sistem 2 MB dengan 
rute Sepanjang - Karangpilang. 
f. Hubungan ke Waru I dengan 1 sistem 2 MB ct~ngan rute 
dari Sepanjang Karangpilang Tandes Darmo 
Rungkut - Injoko- Waru I. 
g. Hubungan ke Kebalen dengan 4 sistem 2 MB dengan rute 
dar i Sepanj ang Karangpilang Tandes Darmo 
Mergoyoso - Kebalen. 




i. Hubungan ke Kapasan dengan 1 sistem 2 MB 
dari Sepanjang - Karangpilang 





Sistem Map Fiber Optic Through Connect S 0 Sepanjang 




Hasil Studi Tentang Perencanaan Pemb gunan yang 
dilakukan untuk setiap tahap sub sistem Perencanaan 
Pembangunan Sentral Telepon Otomat, dapat dit ik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pentingnya Demand Forecast (Pra.kiraa Kebutuhan 
Te lepon) yang cerma t, dan akurat member i an masukkan 
data-data perkembangan meningkatnya kebutu telepon, 
sehingga p iha.k PT. Telkom secara epat dapat 
mengantipasi keadaan, akan pelayanan j telepon. 
Berdasarkan Penyebaran Demand menentukan 1 kasi Sentral 
baru secara teknis dan ekonomis dengan M Copper 
Center, dan kapasitas sentral yang akan di encanakan. 
2. Dalam proses Perencanaan Pembangunan peke jaan paling 
awal d i lakukan adalah menghi tung Deman 
kemudian dilaksanakan pembebasan tanah 




sentra.l, pembangunan gedung, dan kebutuhan daya (PLN, 
Genset, AC, dan Rectifier). 
3. Perencanaan Pembangunan sub sistem - sub s stem seperti 









perencanaan yang tepat agar waktu, mutu, biaya bisa 
terkendalikan guna memenuhi penyediaa fasilitas 
telekomunikasi pada masa-masa yang akan ang. 
4. Apabila kebijaksanaan- kebijaksanaan ya1g dilakukan 
PT.Telkom dalam setiap tahap Perencanaan Pembangunan 
Sub Sistem terkoordinasi dengan baik, maka dalam 
pelaksanaan pembangunan fasilitas telepon akan tepat 
pada waktunya. 
IV.2 SARAN - SARAN 















sentral, sistem sarana penunjang, sistem j ringan kabel 
dan sistem transmisi. 
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LAMPIRAN A TAHAP PERENCANAAN PEMBANGUNA STO 
DEMAND FORECAST 
l 
PERENC. PEMB. SENTRAL 
1 
PERENC. PEMB. SARPEN 
l 
PERENC. PEMB. JARKAB 
l 
I PERENC. PEHB. SISTEM TRANSMISI \ 
~ 
SENTRAL TELEPON OTOMAT 
Keterangan untuk setiap tahap yaitu 
Tahap Demand forecast 
- Prakiraan kebutuhan telepon 
- Pendekatan Makro 
- Pendekatan Mikro 
Tahap Perencanaan Pembangunan Sentral 
- Metode Copper Center 
- Kapasitas SST yang direncanakan 
- Tipe Sentral 
- Bentuk Network 
- Spesifikasi Teknis (STDI) 
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Tahap Perencanaan Pembangunan Sarana Penunjang 
- Pembebasan Tanah 
- Rencana Gedung 
- Kebutuhan Ruangan Sentral 
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- Kebutuhan Daya Mekanikal Elektrikal (PLN, enset, AC, 
Rectifier) 
Tahap Perencanaan Pembangunan Jaringan Kabel 
- Syarat Teknis Jaringan Kabel 
- Jaringan Kabel Primer dan Jaringan Kabel Se nder 
- Jenis Urat Kabel yang digunakan 
- Plotting Distribution Point, Rumah Kabel, D Manhole, 
Handhole dan Perangkat Sistem Alarm Tekanan Gas 
Tahap Perencanaan Pembangunan Sistem Transmis 
- Pemilihan Sistem Transmisi 
- Sistem Transmisi yang direncanakan 
- Junction/hubungan antar Sentral 
- Kapasitas kanal dan Kapasitas kanal yang te sedia 
Tahap terbentuknya Sentral Telepon Otomat : 
- Terbentuknya Sentral Telepon Otomat dengan Perencanaan 
Pembangunan yang tepat untuk setiap tahap/s b sistemnya 
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bagian atas gambar (I-S-1) 

























I =Optical fiber cable number (cable number I) 
bagian bawah gambar (2-3) 
3 = 8 MB tributary number of location in 3i MB tributary 
2 = 34 MB tributary number of locatior in 140 MB 
tributary 
---- = Spare 2 MB link 
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Ir- Faisal Gunawan 
STUD! TENTANG PERENCANAA 
SENTRAL TELEPON OTOMAT 
.PEMBANGUNAN 
Semakin meningkatnya pemakai jasa telek munikasi dar-i 
waktu ke waktu menuntut suatu pelayanan yang ma in baik, maka 
dibutuhkan suatu pembangunan telekomunikasi yan ter-ar-ah dan 
sesuai dengan kebutuhan masyar-akat, untuk itu d"per-lukan suatu 
metode dan sar-ana untuk menunjang per-si pan besar-nya 
pembangunan sar-ana telekomunikasi yang akan dib ngun. 
Didalam pembangunan sar-ana telekomunikasi banyak sar-ana 
yang har-us dibangun antar-a lain jar-ingan, sentr- 1, tr-ansmisi, 
dan sar-ana penunjang lainya (PLN, Jenset, R ctifier-, AC), 
untuk itu pengendalian pembangunan sar-ana telekomunikasi 
ter-sebut agar- waktu, biaya, dan mutu dapat ter-k ndalikan maka 
sangat diper-lukan adanya per-encanaan yang tepa pada setiap 
sistem sar-ana ter-sebut. 
Metodologi yang digunakan dalam studi 
dengan per-encanaan pembangunan sentr-al telepon 
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saat ini dan pada 










telekomunikasi yang t pat. 
Dalam Studi ini akan ibahas tentang 
perenc;:anaan saran a penunjang, 
Sentral, Jaringan, Netwo.rk, dan 
Transmisi, yang mer pakan bag ian 
penting dari Perencan an PembanQunan 




adalah agar dapat me 
pembangunan sentral 
otomat baik dipandang 
waktu, biaya dan mutu 
Untuk memenuhi 
butuhan Telepon di 
analisa perencanaan 
mentasinya. 
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- Studi leteratur 
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